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ABSTRAKSI

Perataan laba (income smoothing) adalah cara yang digunakan oleh
manajemen untuk mengurangi fluktuasi laba yang dilaporkan agar sesuai dengan
target yang diinginkan baik secara artificial (melelui metode akuntansi) maupun
secara riil (melalui transaksi). Tindakan perataan laba dianggap sebagai tindakan
yang umumdilakukan oleh manajemen untuik mencapai maksud-maksud tertentu.
Namun demikian praktik ini telah dikritik oleh banyak pihak karena dapat
menyebabkan disclosure dalam laporan keuangan menjadi tidak memadai. Akibat
selanjutnya, laporan keuangan tidak lagi mencerminkan keadaan sebenamya
mengenai hal-hal yang terjadi di perusahaan yang seharusnya perlu diketahui oleh
pemakai laporan keuangan.

Penelitian ini dibuat untuk menguji faktor-faktor yang mempengaruhi
praktik perataan laba yaitu besaran perusahaan, net profit margin, operating profit
margiv, return on asset. Pemisahan antara perusahaan yang melakukan perataan
dan tidak dilakukan dengan menggunakan index Eckel terhadap laba operasi
untuk perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEJ. Sampel penelitian berjumlah
79 perusahaan dengan sub sampel sebanyak 316 laporan keuangan. Pengamatan
dilakukan selama empat tahun, yaitu 1999, 2000, 2001, 2002.

Faktor-faktor vang tidak mempengaruhi praktik perataan laba
terangkum dalam bentuk hipotesis null. Analisis statistik yang digunakan terdiri
dari (1) Pengujian Univariate, untuk mengetahui signifikan tidaknya perbedaan
antara perusahaan perata dan bukan perata, dalam hal ini menggunakan ¢-7est jika
data berdistribusi normal dan Mann Whimey Test jika data tidak berdistribusi
normal, (2) Pengujian Multivariate dengan menggunakan logistic regression
untuk mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh terhadap praktik perataan laba.

Hasil Perhitungan dengan index Eckel menunjukkan bahwa sebanyak
19 perusahaan yang melakukan praktik perataan laba. Sedangkan dari hasil
analisis regresi logistik baik secara serentak maupun terpisah terhadap kempat
variabel independen yang diduga berpengaruh pada praktik perataan laba ternyata
hanya operating profit margin yang terbukti berpengaruh. Dengan demikian dapat
ditarik kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa besaran perusahaan, net profit
margin dan return on asset tidak berpengaruh pada praktik perataan laba, hanya
operating profit margin yang dapat mempengaruhi perusahaan untuk melakukan
tindakan tersebut.

XV




1.1

BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Laporan keuangan merupakan suatu pencerminan dari suatu kondisi
perusahaan, karena di dalam laporan keuangan terdapat informasi-informasi
yang dibutuhkan oleh pihak-pihak yang berkepentingan dengan perusahaan.
Laporan keuangan juga merupakan sarana untuk mempertanggungjawabkan
apa yang dilakukan oleh manajer atas sumber daya pemilik. Pemakat
laporan keuangan dapat dibedakan menjadi beberapa pihak yaitu:
manajemen, pemegang saham, kreditor, pemerintah, karyawan perusahaan,
pemasok, konsumen dan masyarakat umum lainnya yang pada dasarnya
dapat dibedakan menjadi dua kelompok besar yaitu pihak internal dan
eksternal. Dari pihak-pihak tersebut, manajemen merupakan pihak yang
berkewajiban menyusun laporan keuangan karena mereka berada di dalam
perusahaan dan merupakan pengelola aktiva perusahaan secara lengsung. Di
lain pihak, pemegang saham, kreditor, dan pemerintah sebagai pihak yang
menanamkan modalnya pada perusahaan, memberikan pinjaman pada
perusahaan serta memiliki kepentingan dalam kaitannya untuk memperoleh
dana pembangunan dalam bentuk pajak merupakan pihak-pihak yang sangat
berkepentingan dalam informasi keuangan yang disiapkan oleh manajemen,

tetapi tidak menyusun laporan keuangan. -Salah satu parameter yang




digunakan untuk mengukur kinerja manajemen adalah laba. Sebagaimana
disebutkan dalam Statement of Financial Accounting Concept (SFAC)
Nomor 1 bahwa informasi laba pada umumnya merupakan perhatian utama
dalam menaksir kinerja atau pertanggungjawaban manajemen dan informasi
laba membantu pemilik atau pihak lain melakukan penaksiran atas earning
power perusahaan di masa yang akan datang. Oleh karena itu, manajemen
mempunyai kecenderungan untuk melakukan tindakan yang dapat membuat
laporan keuangan menjadi baik. Tindakan manajer ini kadang bertentangan
dengan tujuan perusahaan dan biasanya akan merugikan atau mengurangi
profitabilitas perusahaan, misalnya perataan laba (income smoothing).

Teori keagenan (Agency Theory) menyatakan manajemen memuiliki
informasi yang lebih banyak mengenai perusahaan dibandingkan pemilik
perusahaan yang sering terdorong untuk melakukan tindakan yang dapat
memaksimalkan keuntungan bagi dirinya sendiri (disfunctional behaviour)
dan atau perusahaannya. Untuk itu manajemen melakukan menajemen laba
(earning manajement) karena laba merupakan salah satu informasi dalam
laporan keuangan yang sering digunakan sebagai dasar dalam penentuan
kompensasi manajemen dan merupakan sumber informasi yang penting
untuk melakukan praktik perataan laba. Usaha untuk mengurangi fluktuasi
laba adalah suatu bentuk manipulasi laba agar jumlah laba suatu periode
tidak terlalu berbeda dengan jumlah laba periode sebelumnya. Oleh karena

itu perataan laba meliputi penggunaan teknik-teknik tertentu untuk



memperkecil atau memperbesar jumlah laba suatu periode sama dengan
jumlah laba periode sebelumnya. Namun usaha ini bukan untuk membuat
laba periode sebelumnya, karena dalam mengurangi fluktuasi laba itu juga
dipertimbangkan tingkat pertumbuhan normal yang diharapkan pada periode
tersebut.

‘Menurut Barmnea, Ronen dan Sadan (1975) manajemen melakukan
perataan laba untuk mengurangi fluktuasi laba yang dilaporkan dan
meningkatkan kemampuan investor untuk memprediksi aliran kas di masa
depan. Beidleman, (1973) mengemukakan bahwa tindakan manajer
meratakan laba adalah untuk membuat arus penghasilan stabil dan
mengurangi covarian return dengan pasar. Dalam beberapa penelitian
sebelumnnya, fokusnya selalu pada timbulnya tindakan perataan laba dan
faktor-faktor yang berhubungan dengannya. Menurut Ronen dan Sadan
(1981), perataan laba dapat dilakukan dengan 3 cara, yaitu pertama,
manajemen dapat menetapkan waktu terjadinya peristiwa tertentu, untuk
mengurangi perbedaan laba yang dilaporkan, jadi alternatifnya, manajemen
juga dapat menentukan waktu pengakuan beberapa peristiwa. Kedua,
manajemen dapat mengalokasikan pendapatan dan beban tertentu pada
periode akuntansi yang berbeda. Dan ketiga, manajemen dengan
kebijaksanaannya mengelompokkan item laba tertentu ke dalam kategori
yang berbeda (misalnya, antara item/pos biasa dan item pos/item luar biasa).

Tindakan perataan laba ini menyebabkan pengungkapan informasi mengenai



laba menjadi menyesatkan, sehingga akan mengakibatkan terjadinya
kesalahan dalam pengambilan keputusan oleh pihak-pihak yang
berkepentingan dengan perusahaan khususnya pthak eksternal. Oleh karena
itu, Hector (1989) menjelaskan bahwa perataan laba merupakan sesuatu hal
yang biasa dilakukan untuk menyalahgunakan laporan keuangan, sehingga
para pengguna laporan keuangan seharusnya mewaspadainya.’

Ashari (1994) melaporkan bahwa terdapat indikasi perataan laba
operasi merupakan sasaran umum yang digunakan untuk melakukan
perataan laba, serta perataan laba cenderung dilakukan oleh perusahaan yang
profitabilitasnya rendah dan perusahaan yang lebih berisiko. Jin (1998)
menunjukkan bukti bahwa faktor-faktor yang dapat mendorong praktik
perataan laba diantaranya adalah /everage operasi.

Penelitian ini merupakan replikasi dari Asih dan Gudono (2000),
meneliti faktor-faktor yang dapat dikaitkan dengan terjadinya praktik
perataan laba dengan mengambil sampel perusahaan publik yang terdaftar di
BEJ. Ketiga varnabel independen yang diuji, yaitu ukuran perusahaan,
profitabilitas perusahaan dan /everage operasi perusahaan saja yang
memiliki pengaruh pada praktik perataan laba yang dilakukan perusahaan
publik di Indonesia. Penelitian ini meneliti apakah ada pengaruh vyang
signifikan dengan memasukkan faktor-faktor besaran perusahaan, Net Profit
Margin, Operating Profit Margin, Return on Asset terhadap tindakan praktik

perataan laba pada perusahaan manufaktur di BEJ setelah terjadinya krisis



moneter tahun (1999-2002) dengan menambahkan variabel NPM dan OPM
karena peneliti berpendapat bahwa variabel tersebut secara signifikan dapat
mempengaruhi praktik perataan laba Berdasarkan uraian diatas, penelitian
ini mempunyai judul: “ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG
MEMPENGARUHI PRAKTIK PERATAAN LABA PADA
PERUSAHAAN MANUFAKTUR DI BEJ (PERIODE 1999-2002)”. -
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dilakukan di atas, maka
permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
5 I. Apakah besaran perusahaan berpengaruh terhadap praktik perataan laba

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEJ ?

]

Apakah Net Profit Margin berpengaruh terhadap praktik perataan laba

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEJ ?

3. Apakah Operating Profit Margin berpengaruh terhadap praktik perataan
laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEJ ?

4. Apakah Return on Asset berpengaruh terhadap praktik perataan laba

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEJ ?

1.3 Batasan Masalah

Batasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :



1.4

1.5

1. Variabel Keuangan meliputi total aktiva, Net Profit Margin, Operating
Profit Margin, Return on Asset .

2. Periodisasi data penelitian mencakup data tahun 1999, 2000, 2001, 2002
yang dipandang cukup untuk analisis yang membutuhkan pengamatan
yang bersifat time series dan mewakili kondisi BEJ yang relatif stabil
dan normal.

3. Perusahaan yang dijadikan sampel dalam penelitian ni adalah
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEJ dari tahun 1999-2002.
Dipilihnya hanya perusahaan manufaktur sebagai sampel karena jumlah
perusahaan manufaktur lebih besar daripada jenis perusahaan lain,

misalnya perusahaan jasa dan perdagangan.

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah faktor-
faktor besaran perusahaan, Net Profit Margin, Operating Profit Margin,
Return on Asset secara signifikan dapat mempengaruhi praktik perataan laba

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEJ.

Manfaat Penelitian
Hasil studi empiris yang dilakukan oleh penelitian ini diharapkan dapat

memberikan setidaknya manfaat sebagai berikut:



[N

Bapepam sebagai pengawas perdagangan saham di pasar modal serta
dalam membuat peraturan ataupun kebijakan yang diperlukan,
khususnya yang berkaitan dengan full transfarancy dan full disclosure.
IAl sebagai organisasi profesi akuntan publik di Indonesia dalam
mempertimbangkan standar yang diperlukan bagi pelaporan keuangan
agar informasi akuntansi dapat memenuhi fungsinya sebagai sumber
informasi terutama bagi investor.

Bagi ilmu pengetahuan, hasil penelitian dapat menambah khasanah
pustaka dan dapat dijadikan tambahan acuan untuk penelitian

selanjutnya.



2.1

BAB 11

LANDASAN TEORI

Laporan Keuangan

Informasi akuntansi merupakan gambaran mengenai kondisi keuangan
dan hasil sebuah perusahaan yang digunakan oleh para pemakainya baik
pihak manajemen atau pihak luar sesuai dengan kepentingan masing-
masing. Sejalan dengan perkembangan dunia usaha pada umumnya maka
definisi akuntansi juga terus menerus disempurnakan agar mampu
memenuhi kebutuhan yaitu sebagai penyedia informasi yang bermanfaat
untuk pengambilan keputusan ekonomis.

Di dalam Statement of Financial Accounting Concepts no. 1
dinyatakan bahwa pelaporan keuangan harus menyajikan informasi yang
(Zaki Bridwan, 1992, hal. 3) :

1. Berguna bagi investor dan kreditor yang ada dan yang potensial dan
pemakai lainnya dalam membuat keputusan investasi, pemberian kredit
dan keputusan lainnya. Informasi yang dihasilkan itu harus memadai
bagi mereka yang mempunyai pengetahuan cukup tentang kegiatan dan
usaha perusahaan dan peristiwa-peristiwa ekonomi, serta bermaksud
untuk menelaah informasi itu dengan sungguh-sungguh.

2. Dapat membantu investor dan kreditur yang ada dan yang potensial dan

pemakai lainnya untuk menaksir jumlah, waktu dan ketidakpastian dari




penerimaan uang di masa yang akan datang yang berasal dari dividen
atau bunga dan dari penerimaan uang yang berasal dari penjualan,
pelunasan atau jatuh temponya surat-surat berharga atau pinjaman-
pinjaman. Oleh karena rencana penerimaan dan pengeluaran seorang
kreditur atau investor itu berkaitan dengan cashflow dari perusahaan,
pelaporan keuangan harus menyajikan informasi untuk membantu
investor, kreditor dan pihak-pihak lainya untuik memberikan jumlah,
waktu dan ketidakpaastian aliran kas masuk (sesudah dikurangi kas
keluar) di masa datang.

3. Menunjukkan sumber-sumber ckonomi suatu perusahaan, klaim atas
sumber-sumber tersebut dan pengaruh transaksi, kejadian-kejadian yang
mempengaruhi sumber-sumber dan klaim atas sumber-sumber tersebut.

Laporan keuangan merupakan hasil dari suatu proses kegiatan
akuntansi. Pada dasarnya laporan keuangan merupakan dokumen historis
dan statis karena laporan keuangan melaporkan apa yang telah terjadi selama
periode tertentu atau gabungan dari beberapa periode tertentu. Laporan
keuangan menurut Zaki Baridwan dalam bukunya /nfermediate Accounting
merupakan ringkasan dari suatu proses pencatatan dari transaksi keuangan
yang terjadi selama tahun buku yang bersangkutan. Pengertian laporan
keuangan menurut Pernyataan Standar Akuntansi keuangan (PSAK) No. |

(1999: 1.2) merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan yang lengkap
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terdiri dari laporan laba/rugi, neraca, laporan arus kas, catatan dan laporan

lain serta penjelasan yang merupakan intern laporan keuangan.

Laporan keuangan yang utama terdiri atas

l.

Neraca.

Neraca adalah laporan keuangan yang menyajikan posisi aktiva, utang
dan modal pemilik pada suatu saat tertentu.

Laporan Rugi Laba.

Laporan rugi laba adalah laporan keuangan yang menyajikan pendapatan
dan biaya selama periode waktu tertentu.

Laporan Perubahan Modal.

Laporan perubahan modal yaitu laporan keuangan yang menyajikan
perubahan posisi modal perusahaan selama satu periode tertentu.
Laporan Arus Kas.

Laporan arus kas adalah laporan keuangan yang menyajikan informasi
tentang penerimaan dan pengeluaran kas selama satu periode tertentu.

Tujuan dasar laporan keuangan adalah menyediakan informasi untuk

pengambilan keputusan ekonomi. Tujuan laporan keuangan menurut Standar

Akuntansi Keuangan (1999: 3) adalah menyediakan informasi yang

menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu

perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam

pengambilan keputusan.




I

The Financial Accounting  Standart Board (FASB) juga

mengemukakan tujuan laporan keuangan. Tujuan laporan keuangan menurut

FASB antara lain :

l.

Membantu para pemakai laporan keuangan yang kekuasaannya terbatas,
kemampuannya terbatas, atau sumbemnya terbatas untuk mendapatkan
informasi yang bertumpu pada laporan keuangan sebagai sumber utama
informasi mereka mengenat aktivitas ekonomi sebuah perusahaan.
Dalam hal ini pemakai utama informasi akuntansi adalah para pemegang
saham yang informasinya tergantung pada laporan keuangan yakni
mengenai posisi keuangan suatu perusahaan, prestasi, dan perubahan
posisi keuangan.

Menyediakan informasi yang berguna bagi investor dan kreditor untuk
peramalan, perbandingan, dan penilaian aliran kas yang potensial
ditinjau dari segi jumlah, waktu, serta ketidakpastian yang bersangkutan.
Menyediakan informasi kepada para pemakai untuk peramalan,
perbandingan, dan penilaian kemampuan perusahaan menciptakan
penghasilan.

Melaporkan aktivitas keuangan perusahaan yang mempengaruhi
masyarakat yang dapat ditentukan dan dijelaskan bagi peranan
perusahaan dalam lingkungan sosialnya. Dalam tujuan ini mengakui
kemungkinan interaksi antara tujuan pribadi perusahaan dengan tujuan

sosialnya.



5. Tujuan laporan keuangan bagi organisasi pemerintah dan organisasi
yang tidak mencari keuntungan adalah menyediakan informasi yang
berguna untuk penilaian efektivitas pengelolaan sumber dalam rangka
mencapai tujuan organisasi.

Dalam rangka pengambilan keputusan, para pemakai laporan keuangan
tidak hanya akan memahami informasi yang disajikan saja, akan tetapi harus
mampu menaksir reliabilitasnya dan memperbandingkan dengan informasi
mengenai kesempatan-kesempatan alternatif dan pengalaman sebelumnya.
The Financial Accounting Statement Board menyimpulkan bahwa laporan
keuangan harus memberikan :

1. Informasi di dalam batas-batas akuntansi keuangan, yang bermanfaat
bagi investor dan kreditor yang sudah ada maupun para calon investor
dan kreditor dalam rangka pengambilan keputusan investasi yang layak
mengenai kejadian keuangan.

2. Informasi yang membantu para investor dan kreditor menaksir prospek
penerimaan kas dari dividen atau bunga dari hasil penjualan surat
berharga.

3. Informasi mengenai sumber ekonomi, kewajiban, dan penghasilan yang
menggambarkan sumber dan penggunaan kas.

Menurut SFAC No. 2 tujuan dan manfaat laporan keuangan, yaitu
a. Pelaporan keuangan harus menyajikan informasi yang bermanfaat bagi
investor, kreditor, dan lainnya yang potensial dalam membuat keputusan

lain yang sejenis secara rasional.
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b. Pelaporan keuangan harus menyajikan informasi yang dapat membantu
investor, kreditor, dan pengguna lain yang petensial yang
memperkirakan jumlah waktu dan ketidakpastian penerimaan kas di
masa yang akan datang yang berasal dari pembagian dividen ataupun
pembayaran bunga dan pendapatan dari penjualan.

c. Pelaporan keuangan harus menyajikan infotmasi tentang sumber daya
ekonomi perusahaan, klaim atas sumber daya tersebut (kewajiban
perusahaan untuk mentransfer sumber daya kepada perusahaan atau
pemilik modal).

d. Pelaporan keuangan harus menyajikan informasi tentang prestasi
perusahaan selama suatu periode. Investor dan kreditor sering
menggunakan informasi masa lalu untuk membantu menaksir prospek
perusahaan.

Laporan keuangan sangat diperlukan oleh setiap perusahaan untuk
mengetahui kemajuan dan kemunduran dari usahanya. laporan keuangan
juga digunakan sebagai dasar untuk menentukan atau menilai posisi
keuangan perusahaan tersebut. Dimana dengan hasil analisa tersebut pihak
yang berkepentingan dapat mengambil suatu keputusan untuk melakukan
investasi pada suatu perusahaan.

IAI mengidentifikasi para pemakai laporan keuangan berdasarkan
kepentingan mereka. Pemakai laporan keuangan menggunakan laporan
keuangan untuk memenuhi beberapa kebutuhan informasi yang berbeda.

Para pemakai laporan keuangan meliputi ( Anis Charini dkk., 2003: 103) :



14

Investor, yang berkepentingan dengan ristko dan hasil investasi yang
mereka lakukan. Informasi dibutuhkan untuk menentukan apakah
mereka akan membeli, menahan,atau menjual investasi tersebut. Yang
biasa dilihat oleh investor adalah informasi mengenai kemampuan
perusahaan untuk membayar dividen.

. Kreditor, yang menggunakan informasi akuntansi untuk membantu
mereka memutuskan pinjaman dan bunganya dapat dibayar pada waktu
jatuh tempo.

Pemasok, yang membutuhkan informasi mengenai kemampuan
perusahaan untuk melunasi hutang-hutangnya pada saat jatuh tempo.

. Karyawan, yang membutuhkan informasi mengenai stabilitas dan
profitabilitas perusahaan, dan kemampuan memeberi pensiun dan
kesempatan kerja.

Pelanggan, yang berkepentingan dengan informasi tentang
kelangsungan hidup perusahaan terutama bagi mereka yang memiliki
perjanjian jangka panjang dengan perusahaan.

Pemerintah, yang berkepentingan dengan informasi untuk mengatur
aktivitas perusahaan, menetapkan kebijakan pajak, dan untuk menyusun
statistik pendapatan nasional dan lain-lain.

. Masyarakat, yang berkepentingan dengan informasi tentang
kecenderungan dan perkembangan terakhir kemakmuran perusahaan

serta berbagai aktivitas yang menyertainya.
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2.2 Laba
2.2.1 Pengertian Laba

Laba bisa diartikan sebagai arus kekayaan atau jasa yang melebihi

keperluan untuk memepertahankan modal konstan (Theodorus, 1994).
Dalam Konsep Dasar (penghasilan) sebagai berikut:
Penghasilan (income) adalah kenaikan manfaat ekonomi selama suatun
periode akuntansi dalam bentuk pemasukan atau penambahan aktiva atau
penurunan kewajiban yang mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak
berasal dari kontribusi penanam modal. (paragrap 70)

Konsep laba sebagai pengukuran yang fundamental terus menerus
menghadapi tantangan, akan tetapi dilihat dari sudut perspektif informatif
konsep laba jelas menggambarkan kegiatan akuntansi. Konsep laba tersebut
adalah :

e [Laba sebagai pengukur efisiensi
Efisiensi mempunyai arti yang nyata, paling tidak dalam konsep. Salah
satu interpretasi dari efisiensi adalah kemampuan menghasilkan output
secara maksimum, relatif terhadap sejumlah resources tertentu atau
suatu output yang konstan dengan pemakai resources yang minimal,
atau kombinasi dari harga teretentu sehingga menghasilkan return
maksimum bagi pemilik perusahaan.

e [Laba sebagai alat ramal
FASB Statement of Financial Concept No. 1 menyatakan bahwa

investor, kreditor, dan pihak lainnya ingin menilai prospek arus masuk

kas bersih perusahaan, tetapi mereka sering menggunakan laba untuk
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membantu mereka mengevaluasi daya laba (earning power), meramal
laba yang akan datang atau memberikan pinjaman kepada perusahaan.
Tujuan pelaporan laba dibagi atas tujuan umum, tujuan utama, tujuan
khusus, yaitu:

e Tujuan umum, yaitu laba harus merupakan hasil penerapan aturan dan
prosedur yang logis serta konsisten secara internal.

e Tujuan utama, yaitu memberikan informasi yang berguna bagi mereka
yang saling berkepentingan dengan laporan keuangan. lLaba harus
dievaluasi berdasarkan dimensi perilaku, salah satunya adalah
kemampuan meramal.

e Tujuan khusus, yaitu penggunaan laba sebagai pengukur efisiensi
manajemen pengunaan angka laba historis untuk meramal keadaaan
saham dan distribusi dividen di masa yang akan datang dan penggunaan
laba sebagai pengukur keberhasilan serta sebagai pedoman pengambilan

keputusan manajerial di masa yang akan datang.

2.2.2 Informasi Laba
Dalam Statement of financial Accounting Concept (SFAC) No. |
menyatakan bahwa sasaran utama pelaporan keuangan adalah informasi
tentang prestasi-prestasi perusahaan yang disajikan melalui pengukuran laba
dan komponen-komponennya. Menurut SFAC informasi laba memiliki

manfaat dalam menilai kinerja manajemen, membantu mengestimasi



kemampuan laba dan menaksir risiko dalam investasi. Berhasil atau tidaknya
suatu perusahaan pada umumnya ditandai dengan kemampuan manajemen
dilihat kemungkinan atau kesempatan di masa yang akan datang.Jnfom\asi
akuntansi keuangan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah informasi
laba yang merupakan informasi akuntansi yang terdapat dalam laporan
keuangan suatu perusahaan. Informasi ini dapat digunakan oleh pihak intern
maupun pihak eksfern perusahaan untuk mengetahui tingkat efektivitas
perusahaan dalam memanfaatkan sumber dana yang ada.

Ukuran yang sering kali dipakai untuk menentukan sukses tidaknya
manajemen perusahaan adalah laba yang diperoleh perusahaan. Berhasil
atau tidaknya suatu perusahaan pada umunya ditandai dengan kemampuan
manajemen dalam melihat kemungkinan dan kesempatan di masa yang akan
datang baik jangka panjang maupun jangka pendek. Investor (sebagai pihak
luar perusahaan) juga tertarik pada hal yang menyangkut laba yang menjadi
haknya yaitu seberapa banyak laba yang diinvestasikan kembali dan
seberapa banyak yang dibayarkan sebagai devisa bagi mereka. Hal ini
menjadi penting bagi investor untuk mengevaluasi kembali apakah dananya
akan diunvestasikan di perusahaan tersebut atau dalam hal ini dipakat
sebagai dasar kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama

periode tertentu.



2.2.3 Studi Kandungan Informasi atas Laba

2.3

Ball dan Brown (1968) menduga manfaat keberadaan angka laba
akuntansi dengan menguji kandungan informasi dan ketepatan waktu dari
angka laba tersebut. Mereka memperlihatkan bahwa informast yang
terkandung dalam angka akuntansi adalah berguna, yaitu jika laba yang
sesungguhnya berbeda dengan laba harapan investor, maka pasar bereaksi
yang tercemin dalam pergerakan harga saham sekitar tanggal pengumuman
laba. Harga saham cenderung naik apabila laba yang dilaporkan lebih besar
dari laba harapan, dan sebaliknya harga saham cenderung turun apabila laba
yang dilaporkan lebih kecil dari laba harapan. Beaver (1968) menyatakan
bila pengumuman laba tahunan mengandung informasi, variabilitas
perubahan harga akan nampak lebih besar pada saat laba diumumkan
daripada saat lain selama tahun yang bersangkutan karena terdapat
perubahan dalam keseimbangan nilai harga saham saat itu selama periode
pengumuman. Hasil penelitiannya memberi bukti bahwa perilaku harga dan
volume sekitar tanggal pengumuman mengindikasi bahwa laba tahunan

mengandung informasi yang relevan untuk penilaian perusahaan.

Manajemen Laba
Perataan laba (income smoothing) terkait erat dengan konsep
manajemen laba (earnings management). Penjelasan konsep manajemen

laba menggunakan pendekatan teori keagenan (agency theory) yang
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menyatakan bahwa praktik manajemen laba dipengaruhi oleh konflik
kepentingan antara manajemen (agent) dan pemilik (principal) yang timbul
ketika setiap pihak berusaha untuk mencapai atau memepertahankan tingkat
kemakmuran yang dikehendakinya. Dalam hubungan keagenan, manajer
memiliki asimetri informasi terhadap pihak eksternal perusahaan, seperti
kreditor dan investor. Asimetri informasi terjadi ketika manajer memiliki
informasi internal relatif lebih banyak dan mengetahui informasi tersebut
relatif lebih cepat dibandingkan pihak eksternal tersebut. Dalam kondisi
demikian, manajer dapat menggunakan informasi yang diketahuinya untuk
memanipulasi  pelaporan keuangan dalam wusaha memaksimalkan
kemakmurannya.

Intervensi manajemen yang mengandung kejahatan moral (moral
hazard) dengan memanfaatkan asimetri informasi disebut manajemen laba.
Farning management sebagai suatu proses mengambil langkah yang
disengaja dalam batas prinsip akuntansi yang berterima umum untuk
menghasilkan tingkat earning yang diinginkan, baik didalam maupun diluar
batas General Accepted Accounting Principles (GAAP). Sedangkan menurut
Scott (1997) earning management sebagai tindakan manajemen untuk
memilih kebijakan akuntansi dari suatu standar tertentu dengan tujuan
memaksimalkan kesejahteraan dan atau nilai pasar perusahaan. Salah satu
tindakan manajemen atas laba yang dilakukan oleh manajemen adalah

tindakan income smoothing (perataan laba)



2.4 Teori Keagenan

Keagenan (agency) dapat didefinisikan sebagai hubungan antera dua
pihak, yang dalam hubungan tersebut, salah satu pihak (agent) setuju untuk
bertindak atas perintah/wewenang pihak lain (principal). Konsep teorl
keagenan (agency theory) adalah hubungan atau kontrak antara principal
yang memperkerjakan agent untuk melakukan tugas atas kepentingan
principal kepada agent. Pemilik perusahaan atau investor sebagai principal
dan manajemen perusahaan sebagai agent. Pemilik perusahaan atau investor
memperkerjakan manajemen perusahaan untuk bertindak sesual dengan
kepentingan principal. Dengan demikian teori keagenan (agency theory)
berkaitan dengan usaha-usaha untuk memecahkan masalah yang timbul
dalam hubungan keagenan. Masalah keagenan muncul jika :
e Terdapat perbedaan tujuan (goals) antara agent dengan principal.
e Terdapat kesulitan atau membutuhkan biaya yang mahal bagi prinsipal

untuk senantiasa memantau tindakan-tindakan yang diambil oleh agen.

Selain itu, masalah keagenan juga akan terjadi jika antara agent dan
principal mempunyai sikap/pandangan yang berbeda terhadap risiko.

Didalam sebuah perusahaan terdapat tiga pihak utama (major
participant) yang memiliki kepentingan berbeda yatu manajemen,
pemegang saham (sebagai pemilik), dan buruh/tenaga kerja. Prinsip
pengambilan keputusan yang diambil oleh manajer adalah bahwa manajer
harus memilih tindakan-tindakan yang akan memaksimalkan kekayaan

pemegang saham. Atau dengan kata lain, pengambilan keputusan tidak
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didasarkan atas kepentingan manajemen (agenr) namun harus mengacu pada
kepentingan pemegang saham (principal). Namun kenyataan yang terjadi di
banyak perusahaan adalah manajer cenderung memilih tindakan-tindakan
yang menguntungkan kepentingannya misalnya yang dapat memaksimalkan
kekayaannya daripada menguntungkan pemegang saham. Untuk mengatasi
hal itu pihak pemegang saham sebagai principal melakukan pengendalian
dengan tiga cara yaitu: monitoring, kebijakan pemberian insentif atau
hukuman dan dengan cara menanggung secara bersama-sama atas risiko
yang mungkin terjadi

Selanjutnya dijelaskan bahwa di dalam suatu organisasi cara yang
paling efektif untuk mengubah perilaku anggota organisasi agar sesuai
dengan yang diinginkan adalah dengan pemberian reward atau dengan kata
lain, dengan positive reinforcement, bukan dengan pemberian hukuman
(punishment). Pemberian reward (berupa ppenghargaan atau insentif) akan
berdampak baik dalam arti perilaku yang diinginkan tersebut besar
kemungkinan akan terulang lagi. Sebaliknya, bila digunakan hukuman,
pengaruh yang bisa timbul adalah munculnya rasa tertekan, tidak tenang dan
sebagainya.

Satu-satunya informasi yang digunakan untuk mengukur kinerja yang
selanjutnya digunakan sebagai dasar dalam pemberian reward adalah
informasi akuntansi karena informasi ini dianggap lebih obyektif daripada
informasi lainnya. Informasi akuntansi juga digunakan oleh para principal
untuk menilai kinerja para manajer, yang selanjutnya dijadikan dasar dalam

pemberian reward (biasanya dalam bentuk bonus). Konsekuensi logis dari




penggunaan informasi akuntansi sebagai satu-satunya dasar dalam
pemberian reward tersebut adalah munculnya perilaku tudak semestinya
(disfunctional behaviour) di kalangan manajer. Manajer cenderung
melakukan perataan (smoothing) dengan memanipulasi  informasi

sedemikian rupa agar kinerjanya tampak bagus.

2.5 Perataan Laba (Income Smoothing)
2.5.1 Pengertian Perataan Laba

Perataan laba menurut Ahmed Belkauoli (1999: 186) didefinisikan
sebagai pengurangan dengan sengaja fluktuasi dari berbagai tingkatan laba.
Pearataan laba atau disebut manajemen laba (earning management) diartikan
sebagai suatu proses yang dilakukan dengan sengaja untuk mengarah pada
suatu tingkat yang diinginkan atas laba yang dilaporkan.

Perataan laba pertama kali diperkenalkan oleh Hepworth (1953)
menyatakan bahwa perataan laba merupakan tindakan manajemen yang
rasional dan logis, manajer yang termotivasi untuk melakukan perataan laba
pada dasamya ingin mendapat berbagai keuntungan ekonomi dan psikologis,
yaitu (1) Mengurangi total pajak yang dibayarkan oleh perusahaan, (2)
Meningkatkan kepercayaan investor terhadap perusahaan karena laba yang
stabil akan mendukung kebijakan pembayaran deviden yang stabil, (3)
Meningkatkan hubungan antara manajer dan karyawan karena pelaporan

laba yang meningkat tajam memberi kemungkinan munculnya tuntutan
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kenaikan gaji atau upah, dan (4) Siklus peningkatan dan penurunan laba
dapat ditandingkan dan gelombang optimisme dan pesimisme dapat
diperlunak. Beidlemen (1973) mendefinisikan perataan laba sebagai suatu
usaha yang dilakukan manajemen perusahaan untuk mengurangi variabilitas
laba atas dasar kebijakan manajemen dan praktik akuntansi yang dijalankan
secara umum.

Bornea, Ronen, Sadan (1976) dalam Albrecht dan Richardson (1990),
mendefinisikan perataan sebagai pengurangan yang disengaja terhadap
fluktuasi pada beberapa level laba supaya dianggap normal bagi perusahaan.
Koch (1981) mendefinisikan perataan laba sebagai suatu alat yang
digunakan manajemen untuk mengurangi fluktuasi laba yang dilaporkan
agar sesuai dengan target yang diinginkan baik secara artificial (melalui
metode akuntansi) maupun secara real (melalui transaksi). Tindakan laba
telah dianggap sebagai tindakan yang umum dilakukan.

Untuk mendapatkan definisi dan gambaran yang lebih jelas mengenai
perataan laba, Eckel memberikan pendapat bahwa definisi perataan laba
tidak dapat dipisahkan dari tipe perataan laba. Dan penjelasan tipe perataan
laba dapat memperjelas rerangka ide dan definisi operasional perataan laba

yang diperkenalkan oleh Eckel :
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Smooth Income
Stream
Intentionally Being
Smoothed by Naturally
Management Smooth
A A
Artificial Real
smoothing smoothing

Gambar 1. Tipe Perataan Laba

Sumber : Norm Eckel. 1981, The Income Smoothing Hypothesis Rivisited, Abacus.
vol. 17. no.1 (Dikutip dari Hanna Meilani Sallno dalam tesis S2, = Analisis Perataan Penghasilan
(Income Smoothing) : Faktor-Fakior vang Mempengaruhi dan Kaitannva dengan Kinerja Saham
Perusahaan Publik di Indonesia ”, Program Pasca Sarjana UGM, 1998, hal 14.

Aliran Perataan laba yang alami (Naturally Income Smoothing) secara
sederhana mempunyai implikasi bahwa sifat proses perolehan laba itu
sendiri yang menghasilkan suatu aliran laba yang rata. Tipe perataan laba
terjadi begitu saja secara alami tanpa intervensi pihak manapun. Berbeda
dengan perataan laba yang secara alami, perataan laba yang disengaja
(intentionally income smoothing) mengandung intervensi manajemen. Ada
dua jenis perataan laba yang disengaja, yaitu perataan laba riil dan perataan
laba artifisial.

Perataan laba riil menunjukkan tindakan manajemen yang berusaha

untuk  mengendalikan peristiwa ekonomi yang secara langsung
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mempengaruhi laba perusahaan di masa yang akan datang. Horwitz (1997)
menyatakan bahwa perataan laba riil mempengaruhi aliran kas. Sebagai
contoh, suatu perusahaan dapat memilih proyek permodalan berdasarkan
kovariannya dengan serangkaian laba yang diharapkan. Sedangkan perataan
laba artifisial menunjukkan usaha manipulasi yang dilakukan oleh
manajemen untuk meratakan laba. Manipulasi yang dilakukan tidak
menunjukkan peristiwa ekonomi yang mendasar atau mempengaruhi aliran
kas, tetapi menggeser atau biaya dan/atau pendapatan dari satu periode ke
periode yang lain. Sebagai contoh, suatu perusahaan dapat secara sederhana
meningkatkan atau menurunkan laba yang dilaporkan dengan cara
mengubah asumsi aktuarialnya yang berkaitan dengan biaya pensiun.

Dari penjelasan tipe perataan laba tersebut, konsep perataan laba yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah perataan laba yang disengaja, tanpa
membedakan peataan laba riil atau pertaaan laba artifisial, karena peneliti

| hanya meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi perataan Ilaba tanpa
menguji lebih lanjut bagaimana manajemen melakukan perataan laba

tersebut

2.5.2 Sasaran Perataan Laba
Sasaran perataan laba dapat dilakukan terhadap aktivitas-aktivitas yang
dapat digunakan oleh manajemen untuk mempengaruhi aliran data atau

informasi. Dengan kata lain, untuk menciptakan laporan keuangan yang
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sesuai yang diinginkan, manajer dapat memasukkkan informasi yang
seharusnya dilaporkan pada periode yang akan datang kedalam laporan
periode ini atau sebaliknya tidak melaporkan informasi periode ini untuk
dilaporkan pada periode yang akan datang.

Foster (1986) mengklasifikasikan unsur-unsur laporan keuangan yang
seringkali dijadikan sasaran untuk melakukan perataan adalah :
1. Unsur Penjualan.

a. Saat pembuatan faktur. Sebagai contoh, penjualan yang
sebenamya untuk periode yang akan datang pembuatan fakturnya
dilakukan pada periode ini dan dilaporkan sebagai penjualan
pertode ini.

b. Pembuatan pesanan atau penjualan fiktif.

¢. Downgrading (penurunan) produk, sebagai contoh, dengan cara
mengklasifikasikan produk yang belum rusak ke dalam
kelompok produk rusak dan selanjutnya dilaporkan telah terjual
dengan harga yang lebih rendah dari harga yang sebenamya.

2. Unsur Biaya.

a. Memecah-mecah faktur, misalnya faktur untuk sebuah
pembelian/pesanan dipecah menjadi beberapa pembelian/pesanan
dan selanjutnya dibuatkan beberapa faktur dengan tanggal yang
berbeda kemudiasn dilaporkan dalam beberapa periode

akuntansi.
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b. Mencatat prepayment (biaya dibayar dimuka) sebagai biaya.
Misalnya melaporkan biaya advertensi dibayar dimuka untuk

tahun depan sebagai biaya advertensi tahun ini.

2.5.3 Alasan Dilakukannya Praktik Perataan Laba.

Beberapa penelitan yang telah dilakukan menjelaskan alasan-alasan
yang mendorong manajer untuk melakukan tindakan perataan laba. Menurut
Hepworth (1953) yang didukung Ashan, dkk (1994) dan Zuhroh (1996),
bahwa tindakan perataan laba merupakan tindakan yang logis dan rasional
bagi manajer untuk meratakan laba dengan menggunakan cara atau metode
akuntansi tertentu. Beberapa alasan seorang manajer melakukan praktik
perataan laba sebagai benikut:

I. Aliran laba yang merata dapat meningkatkan keyakinan para investor
karena laba yang stabil akan mendukung kebijaksanaan dividen yang
stabil pula sebagaimana yang diinginkan para investor.

2. Penyusunan pos pendapatan dan biaya secara bijaksana yang melalui
periode beberapa metode tertentu, manajemen dapat mengurangi
kewajiban perusahaan secara keseluruhan.

3. Perataan laba dapat meningkatkan hubungan antara manajer dan pekerja
karena kenaitkan yang tajam dalam laba yang dilaporkan dapat

menimbulkan permintaan upah yang lebih tinggi bagi para karyawan.
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4. Aliran laba yang merata dapat memiliki pengaruh psikologis pada
ekonomi dalam hal kenaikan atau penurunan dapat dihindarkan serta
rasa pesimis dan optimis dapat dikurangi.

Menurut Smith (1976) dalam Salno dan Baridwan (2000). Manajer
perusahaan sangat cenderung melakukan perataan laba. Simpulan 1
didukung oleh Truemen er. a/ (1988) bahwa secara rasional manajer ingin
meratakan laba yang dilaporkan dengan alasan memperkecil tuntutan
pemilik perusahaan. D1 lain pihak, menurut Dye (1998) dalam Salno dan
Baridwan (1998) pemilik mendukung perataan laba karena adanya motivasi
internal dan motivasi eksternal. Motivasi internal menunjukkan maksud
pemilik untuk meminimalisasi biaya kontrak manajer dengan membujuk
manajer agar melakukan praktik manajemen laba. Motivasi eksternal
ditunjukkan oleh usaha pemilik saat ini untuk mengubah persepsi investor
prospektif/potensial terhadap nilai perusahaan.

Beidlemen (1973) dalam Assih dan Gudono (2000) percaya bahwa
manajemen melakukan perataan laba untuk menciptakan suatu aliran kas
yang stabil dan mengurangi covariance atas return dengan pasar. Borneo er.
al (1976) dalam Assih dan Gudono (2000) menyatakan bahwa manjer
melakukan perataan laba untuk mangurangi fluktuasi laba yang dilaporkan
untuk meningkatkan kemampuan mvestor untuk memprediksi aliran kas di

masa yang akan datang.
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2.5.4 Terjadinya Perataan Laba.
Perataan laba dapat dilakukan dengan tiga cara, yaitu :

a. Manajemen dapat menentukan waktu terjadinya kejadian tertentu
melalui  kebijakan yang dimiliki (misalnya biaya nset dan
pengembangan) untuk mengurangi variasi laba yang dilaporkan. Sebagai
alternatif manajer juga dapat menentukan waktu pengakuan kejadian
tersebut. Jadi perataan laba dapat dilakukanmh dengan pengendalian saat
terjadinya atau saat* pengakuan suatu kejadian.

b. Mengubah metode akuntansi, dalam hal ini manajer dapat
mengalokasikan pendapatan atau biaya tertentu untuk beberapa periode
akuntansi.

¢. Manajer memiliki kebijakan sendiri dalaifm mengklasifikasikan pos-pos
laba-rugi tertentu ke dalam kategori berbeda. Contohnya pendapatan
dan biaya yang tidak berulang-ulang dapat diklasifikasikan sebagai
ordinary atau extraordinary item untuk menimbulkan kesan yang lebih
merata pada ordinary income yang dilaporkan.

Sedangkan cara-cara dapat digunakan untuk melakukan pérétéan
menurut Ronen dan Sadan (1981) adalah :

1. Melalm kejadian dan pengakuan. Maksudnya, untuk mengurangi
fluktuasi laba yang dilaporkan manajemen dapat mengatur suatu
tindakan/keputusan, misalnya yang berkaitan dengan pelaksanaan

penelitian dan pengembangan.
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2. Melalui alokasi. Manajemen  melakukan  perataan  dengan
mengalokasikan pendapatan atau biaya selama beberapa periode
pelaporan.

3. Melalui Kklasifikasi. Manajemen melakukan perataan dengan

mengklasifikasi laba sebagai ordinary atau extraordinary item.
£

2.5.5 Faktor-faktor yang mempengaruhi Perataan Laba.

Smith (1976) menjelaskan bahwa manajer perusahaan sangat
cenderung malakukan perataan laba. Kesimpulan ini didukung oleh temuan
Trueman ef al. (1988) bahiwa secara rasional manajer ingin meratakan laba
yang dilaporkannya dengan alasan memperkecil tuntutan pemilik
perusahaan.

Faktor-faktor pendorong perataan laba itu dapat dibedakan atas faktor
konsekuensi ekonomi dan pilihan akuntansi dan faktor-faktor laba. Faktor-
faktor konsekuensi ckonomi dari pilihan akuntansi, sehingga perubahan
akuntansi yang mempengaruhi angka-angka akuntansi, akan mempengaruhi
kondisi itu. Kondisi yang terpengaruh oleh angka-angka akuntansi itu
misalnya pembayaran bonus dan harga saham.

Selain faktor-faktor konsekuensi ekonomi, faktor-faktor lain yang
mendorong perataan laba adalah angka-angka laba itu sendiri. Faktor-faktor
laba adalah angka-angka yang dengan sendirinya juga ikut mendorong

perilaku perataan laba. Misalnya perbedaan antara laba yang diharapakan
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dengan laba yang sesungguhnya. Perataan laba tidak akan terjadi jika laba
yang diharapkan tidak terlalu berbeda dengan laba yang sesungguhnya
Sebaliknya semakin besar selisth antara laba yang diharapkan dengan laba
sesungguhnya, maka manajer akan semakin terdorong untuk meratakan laba.

Berdasarkan pengaruh perataan laba terhadap kekayaan manajemen,
maka dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor pendorong perataan laba
merupakan cerminan dari berbagai upaya menejemen untuk menghindan
konflik dengan pihak-pihak lain yang berkepentingan dengan perusahaan.
Perataan laba dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yang mendorong
manajer untuk melakukan perataan laba. Banyak penelitian empiris
terdahulu telah menguji faktor-faktor tersebut dan temuan empiris yang
didapat menunjukkan simpulan yang belum sepakat, karena untuk beberapa
faktor masih disimpulkan berpengaruh dan tidak berpengaruh terhadap
perataan laba. Berikut ini disajikan penelitian-penelitian terdahulu yang
meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi dan tidak mempengaruhi

perataan laba
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Tabel 2.1

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perataan Laba

Faktor yang Berpengaruh

1 | Besaran perusahaan
- total aktiva

Peneliti (Tahun)
Moses (1987) o

2 | Profitabilitas

3 | Kelompok usaha

Arcchibald (1967); Ashan, dkk (1994);
Carlson dan Chenchuramaiah (1997)
Belkaoui dan Picur (1984); Albercht dan
Richardson (1990), Ashari, dkk. (1994)

4 | Kebangsaan

Ashari, dkk. (1994)

5 | Harga saham

Hmainir (1993)

6 | Perbedaan laba aktual dan laba
normal

limaimir (1993)

Kebijakan akuntansi mengenai laba

llmainir (1993)

8 | Leverage operasi

Zuhroh (1996); Jin dan Machfoedz (1998)

Tabel 2.2

Faktor-faktor yang Tidak Mempengaruhi Perataan Laba

Peneliti (Tahun)

-Nilai pasar saham

No Faktor Yé.ng Tidak Berpengaruh o
1 | Besaran Perusahaan :
-Total aktiva
-Penjualan

Ilmainir (1993); Ashan, dkk. (1994),
Zuhroh (1996); Jin dan Machfoedz (1998)
Saudagaran dan Sepe (1996) Assih (1998)

2 | Profitabilitas

Zuhroh (1996); Jin dan Machfoedz 1998)

3 | Kelompok usaha

Jin dan Machfoedz (1998);Assih (1998)

4 | Rencana bonus

limainir {1993)

S | Proporsi kepemilikan Assth (1998)
6 | Status badan usaha Assth (1998)
7 | Operating Profit Margin Januar dkk (2002)
8 | Net Profit Margin Januar dkk (2002)

Cacatan : Penelitian Ilmainir (1993), Zuhroh (1996), Jin dan Machfoedz (1998),
dan Assth (1998) menggunakan sampel perusahaan publik di pasar
modal Indonesia, sedangkan berbagai penelitian empiris selain
penelitian tersebut sebelumnya menggunakan sampel perusahaan

publik di luar negeni.
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2.5.6 Keuntungan Adanya Perataan Laba.
Bartov (Parikesit, 2003) mengungkapkan alasan manajemen
diuntungkan dengan adanya praktek perataan laba, yaitu :

e Skema kompensasi manajemen dihubungkan dengan kinerja perusahaan
yang disajikan dalam laba akuntansi yang dilaporkan, karena itu setiap
fluktuasi dalam laba akan berpengaruh langsung terhadap
kompensasinya

e Fluktuasi dalam kinerja manajemen dapat berakibat intervensi pemilik
untuk mengganti manajemen dengan cara pengambilalihan / penggantian
manajemen secara langsung. Ancaman ini mendorong manajemen untuk

membuat laporan kinerja yang sesuai dengan keinginan pemilik.

2.6 Penelitian Terdahulu.

Selain tulisan mengenai perataan laba yang memberikan argumen-
argumen yang berkaitan dengan alasan yang dapat memotivasi para manajer
untuk meratakan laba, penelitian secara empiris mengenai perataan laba juga
telah dilakukan oleh beberapa peneliti. Sebagian besar penelitian tersebut
terfokus pada terjadinya perataan laba (termasuk instrumen dan tujuannya)
dan faktor-faktor vang terkait dengan terjadinya perataan laba.

Ronen dan Sadan (1975) menunjukkan bahwa perataan laba yang
melalui periode waktu tertentu dapat dilakukan melalui tiga cara. Pertama,

manajemen dapat menentukan waktu terjadinya kejadian tertentu melalui
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kebijaksanaan yang dimiliki (misal: biaya riset dan pengembangan) untuk
mengurangi variasi laba yang dilaporkan. Sebagai altemnatif, manajemenn
juga dapat menentukan waktu pengakuan kejadian tersebut. Kedua,
manajemen dapat mengalokasikan pendapatan atau biaya tertentu untuk
beberapa periode akuntansi. Ketiga, manajemen memiliki kebijaksanaan
sendiri di dalam mengklasifikasikan pos-pos laba rugi tertentu ke dalam
kategori yang berbeda.

Instrumen yang digunakan dalam perataan laba antara lain adalah
pendapatan, dividen, perubahan dalam kebijakan akuntansi, biaya pensiun,
pos luar biasa, kredit pajak investasi, depresiasi dan biaya tetap, perbedaan
mata uang, klasifikasi akuntansi dan pecadangan. Sedangkan faktor-faktor
yang mungkin menentukan adanya praktik perataan laba adalah ukuran
perusahaan, sektor industri, perencanaan bonus, halangan untuk masuk dan
kepemilikan.

Mosses (1987) menemukan perataan laba dapat dihubungkan dengan
ukuran perusahaan, perbedaan antara laba yang sesungguhnya dengan laba
yang diharapkan dan tidak ada rencana kompensasi bonus. Penelitian yang
dilakukan Mosses ini memberikan hasil yang sama dengan penelitian yang
dilakukan Healy (1985). Treumen dan Tinman (1998), menemukan manajer
perusahaan melakukan perataan laba secara rasional dengan tujuan
mengurangi klaim dari pemegang saham atas variasi laba ekonomis

perusahaan yang pada akhimya dapat mempengaruhi nilai pasar perusahaan.
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Albrecht dan Richardson (1990) menyatakan bahwa terdapat tiga
pendekatan dalam studi yang berkaitan dengan perataan laba. Ketiga
pendekatan tersebut antara lain

|. Pendekatan klasik yang melibatkan pengamatan atas hubungan antara
pemilihan variabel perata laba dan pengaruhnya pada laba yang
dilaporkan dalam melihat perataan laba.

2 Pendekatan variabilitas laba yang membedakan perilaku perataan laba
buatan dan sesungguhnya. Jadi dalam pendekatan ini yang diperhatikan
adalah variabilitas dari obyek perataan laba.

3. Pendekatan dual economy yang membagi sistem bisnis menjadi dua
yaitu core dan periperal.

Gordon, Horwitz, dan Meyers (1966) mengamati hubungan antara
metode akuntansi untuk kredit investasi pajak (instrumen perataan laba)
dengan tingkat pertumbuhan laba per saham dan menunjukkan adanya
hubuingan yang signifikan antara kedua hal ini yang menbuktukan adanya
praktik perataan laba. Penelitian yang dilakukan oleh Copeland dan Licastro
(1968) didasarkan pada hipotesa Gordon. Variabel yang diuji dalam
penelitian ini adalah pendapatan dividen dari anak perusahaan yang tidak
dikonsolidasi dalam kaitannya dengan akuntansi untuk mencatat investasi
pada anak perusahaan yang tidak dikonsolidasi tersebut. Hasil yang
diperoleh dari penelitian ini adalah bahwa hubungan antara dividen dan laba

tidak membuktikan dilakukannya praktik pertaan laba yang signifikan.
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Dye (1998) juga melakukan penelitian yang berkaitan dengan
manajemen laba yang memiliki pengertian yang hampir sama dengan
perataan laba. Penelitian yang dilakukan ini bartujuan untuk melakukan
manajemen laba, untuk mengidentifikasikan pengaruh dari permintaan
internal dan eksternal atas manajemen laba pada kebijakan pengumuman
laba perusahaan yang optimal serta manfaat dan kerugian bagi pemegang
saham dari dilakukannya manipulasi laba. Hasil yang diperoleh antara lain
bahwa manajer yang menolak risiko yang terbebas dari hutang dan pinjaman
di pasar modal memiliki insentif untuk meratakan laba jika dilthat dari
pengertian keagenan.

Dalam penelitiannya, Treumen dan Tinman (1998), memfokuskan
pada penjelasan kemungkinan dapat diamatinya perataan laba dan
bagaimana hal ini dapat mengakibatkan kenaikan harga saham. Hasil yang
diperoleh dari penelitian ini adalah manajer perusahaan melakukan perataan
laba secara rasional dengan tujuan mengurangi klaim dari pemegang saham
atas variasi laba ekonomis perusahaan yang pada akhirnya dapat
mempengaruhi nilai pasar perusahaan.

Battie dkk (1994), melakukan penelitian yang berkaitan dengan
perataan laba di Inggris yang didasarkan pada pendekatan akuntansi positif.
Dalam penelitian tersebut yang menjadi kasus adalah angka-angka akuntansi
yang didasarkan pada properti statistik dan time series tanpa merujuk pada

rasional ekonomi, sedangkan yang menjadi obyek perataan laba adalah laba
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setelah pajak tetapi sebelum pos luar biasa. Hasil yang diperoleh terdapat
hubungan positif yang signifikan antara variabilitas laba, pembayaran
dividen opsi saham dan diffiseness kepemilikan saham.

Michelson er. al (1995), melakukan penelitian di Amerika yang
bertujuan untuk menguji hubungan antara perataan laba dengan kinerja
pasar. Adapun hal yang akan diuji meliputi kecenderungan perusahaan
utama untuk melakukan perataan laba, perbedaan dalam rata-rata return dari
saham diantara perusahaan perata laba dan tidak serta risiko pasar yang
diperkirakan dengan perataan laba. Hasil yang diperoleh menunjukkan
perusahaan yang meratakan laba memiliki rata-rata refurn tahunan yang
lebih rendah dibandingkan dengan yang tidak melakukan perataan laba.
Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan bahwa perusahan yang
meratakan laba memiliki beta yang lebih rendah dan nilai pasar ekuitas yang
lebih tinggi dibandingkan dengan yang tidak meratakan laba.

Penelitian mengenai praktik perataan laba di Indonesia dilakukan oleh
[Imainir (1993) dan Jin (1997). Dalam penelitian [Imainir (1993), menguji
faktor-faktor dan faktor konsekuensi ekonomi yang mempengaruhi praktik
perataan laba pada perusahaan publik di Indonesia. Faktor-faktor laba yang
diuji adalah perbedaan antara laba aktual dangan laba normal dan pengaruh
perubahan kebijakan akuntansi terhadap laba. Sedangkan faktor-faktor
konsekuensi ekonomi yang diuji adalah ukuran perusahaan, keberadaan

perencanaan bonus, dan harga saham. Hasil yang diperoleh bahwa dari
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kedua faktor laba mendorong terjadinya praktik perataan laba, sedangkan
dari faktor konsekuensi ekonomi yamg diuji, hanya faktor harga saham saja
yang mendorong adanya praktik perataan laba.

Jin (1997), meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi praktik perataan
laba pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta. Faktor-faktor
independen yang menjadi variabel berpengaruh dalam penelitian ini adalah
ukuran perusahaan, profitabilitas perusahaan, sektor industri dan /everage
operasi perusahaan. Hasil dar penelitian ini adalah bahwa hanya /everage
operasi yang merupakan salah satu faktor yang mendorong terjadinya
praktik perataan laba.

Assih dan Gudono (2000), meneliti faktor-faktor yang dapat dikaitkan
dengan terjadinya praktik perataan laba dengan mengambil sampel
perusahaan publik yang terdaftar di BEJ. Ketiga variabel independen yang
diuji, yaitu ukuran perusahaan, profitabilitas perusahaan dan leverage
operasi perusahaan saja yang memiliki pengaruh pada praktik perataan laba

yang dilakukan perusahaan publik di Indonesia.
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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dan sampel penelitian ini adalah seluruh perusahaan
manufaktur yang listing (dan tahun 1999-2002) di Bursa Efek Jakarta.
Dipilihnya Bursa Efek Jakarta sebagai tempat penelitian karena BEJ
merupakan bursa pertama di Indonesia yang dianggap memiliki data yang

lebih lengkap dan telah terorganisasi dengan baik.

Pemilihan Sampel
Teknik penarikan sampel penelitian adalah dengan menggunakan
metode purposive judgement sampling yaitu sampel dipilih atas dasar
kesesuaian karakteristik sampel dengan kriteria pemilihan sampel yang telah
ditentukan. Sampel yang dipilih dalam penelitian ini adalah perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEJ dengan kriteria sebagai berikut:
1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEJ dari tahun 1999-2002
2. Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan tahun 1999-2002.
3. Perusahaan yang tidak melakukan akuisisi atau merger selama
periode pengamatan. Bila perusahaan melakukan akuisisi dan merger
selama periode pengamatan akan mengakibatkan variabel-variabel

dalam penelitian mengalami perubahan yang tidak sebanding dengan
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periode sebelumnya. Sedangkan bila suatu perusahaan dilikuidasi
maka hasil penelitian tidak akan berguna karena perusahaan tersebut
dimasa datang tidak lagi beroperasi.

4. Perusahaan yang laporan keuangannya dari tahun 1999-2002 tidak
berturut-turut rugi.

Berdasarkan karakteristik pemilihan sampel diatas diperoleh
perusahaan yang akan digunakan sebagai sampel penelitian. Tabel 3.1
berikut ini menyajikan hasil seleksi sampel dengan metode purposive
Judgement sampling.

TABEL 3.1

Seleksi Sampel

Keterangan Jumlah

Jumlah sampel awal 147
Pelanggaran kriteria I :
Perusahaan yang listing pada tahun 1999 dan masih

tercatat di BEJ sampai dengan 31 Desember 2002 8
139
Pelanggaran kriteria 11 :
Emiten yang menerbitkan laporan keuangan tahun 1999-2002 0
' 139
Pelanggaran kriteria 111 :
Emiten yang tidak melakukan akuisisi atau merger minimal
sekali selama tahun 1999 - 31 Desember 2002, melakukan
restrukturisasi,dan mengalami perubahan kelompok usaha. 14
125
Pelanggaran kriteria IV :
Emiten yang tidak berturut-turut rugi 46

79




41

Jumlah sampel akhir yang terpilih sebanyak 79 perusahaan merupakan
53,74% dari seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEJ selama
kurun waktu 1999-2002. Selanjutnya seluruh sampel diklasifikasikan lebih
lanjut ke dalam kelompok perata dan kelompok bukan perata.

Berdasarkan kriteria pemilihan sampel diatas ditemukan perusahaan
yang akan menjadi sampel penelitian ini adalah sebagai berikut :

TABEL 3.2

Nama Perusahaan Sampel

No | Kode Perusahaan

1 |ADES | Ades Alfindo Putrasetia Tbk
2 |AQUA | Aqua Golden Mississipi Tbk
3 |DLTA | Delta Djakarta Tbk

4 |FAST |Fast Food Jakarta Tbk
5

6

MYOR | Mayora Indah Tbk

MLBI | Mult: Bintang Indonesia Tbk

Pioonerindo Gournet International (d/h Pitra Sejahtera
7 | PTSP _ Pioonerindo (CFCI) Tbk

8 | SHDA |San Husada Tbk

9 |TBLA | Tunas Baru Lampung Tbk

10 |ULTJ | Ultra JAya Milk and Trading Company Tbk
11 |HMSF | Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk

12 |CNTX | Century Textile Industry (Centex) Tbk
13 |ERTX |Eratex Djaja Limited Tbk

14 |RDTX |Roda Vivatex Tbk

15 |SSTM | Sunson Textile Manufacture Tbk

16 |Teyin | Tetjin Indonesia Fiber Corporation Tbk
17 {ESTI Ever Shine Textile Undustry Tbk

18 | FMII Fortune Mate Indonesia Tbk

19 1 GRIV | Great River International Tbk

20 |INDR | Indorama Syntetics Tbk

21 | PBRX | Pan Brothers Tex Tbk

22 | BATA |Sepatu Bata Tbk

23 |TIRT Tirta Mahakam Plywood Industry Thk
24 | FASW | Faar Surya Wisesa Tbk

25 |AKRA | Aneka Kimia Raya Tbk




26 |LTLS | Lautan Luas Tbk
27 |UNIC | Unggul Indah Jaya Tbk
28 | DPNS | Duta Pertiwi Nusantara Tbk
29 | EKAD | Ekadharma Tape Industries Tbk
30 |INCI  !lIntan Wijaya Internasional Tbk
31 |KKGl | Kumia Kapuas Utama Glue Industries Tbk
32 | AMFG | Asahimas Flat Glass Co Ltd Tbk
33 | APLI Asiaplast Industries Tbk
34 | BRNA | Berlina Co Ltd Tbk
35 |IGAR |Igarjaya Tbk
36 |SMPI | Summiplast Interbenua Tbk
37 |TRST | Tras Sentosa Tbk
38 |SMCB_ | Semen Cibinong Tbk
39 | SMGR | Semen gresik (persero) Tbk
40 | ALMI | Alumiondo Light Metal Industry Tbk
41 |CTBN | Citra Tubindo Tbk
42 |INAI Indal Alumunium Industry Tbk
43 |JPRS Jaya Pari Steel Tbk
44 |LMSH | Lion Mesh Prima Tbk
45 |LION | Lion Metal Works Tbk
46 | PICO | Pelangi Indah Can tbk -
47 | TBMS | Tembaga Muha Semanan tbk
48 | TIRA | Tira Austenite Tbk
49 | KIC1 Kedaung Indah Can Tbk
50 | IKAI Intikeramik Alamasri Industri Tbk
51 |TOTO | Surya Toto Indonesia Tbk
52 |KOMI | Komatsu Indonesia tbk
53 |JECC  |Jembo Cable Company Tbk
54 |IKBI Sumu Indo Kabel Tbk S
55 | SCCO | Supreme Cable Manufacturing Corporation Tbk
56 | VOKS | Voksel Electric Tbk
57 |ASGR | Astra graphia Thk
58 |MTDL | Metrodata Electronic Tbk
59 | MLPL | Multipolar Corporation Tbk
60 | AUTO | Astra Otoparts Tbk
61 | BRAM | Branta M<ulia Thk ,
2 | GDYR | Goodyear Indonesia Tbk
63 | HEXA | Hexindo Adiperkasa Tbk
64 | ANDS |Indospring Tbk
65 |INTA |Intraco Penta Tbk
66 | PRAS | Prima Alloy Steel Universal Tbk
67 | SMSM | Selamat Sempurna Tbk
68 [UNTR | United Tractors Thk

42



43

69 |INTD |Inter Delta Tbk
70 | MDRN | Modem Photo Film Company Tbk
71 |BYSP | Bayer Indonesia Thk
72 | DNKS | Dankos Laboratories Tbk
73 |KLBF |Kalbe Farma Tbk
74 | MERK | Merck Indonesia Tbk
75 | TSPC | Tempo Scan Pasaific Tbk
76 | TCID Mandom Indonesia Tbk (Tancho Indonesia Tbk)
77 | MRAT | Mustika Ratu Tbk
78 | PGIN Procter and Gamble Indonesia Tbk
79 JUNVR | Unilever Indonesia Tbk

3.3 Model Kliasifikasi Sampel
Jumlah sampel yang telah diseleksi diklasifikasikan ke dalam
kelompok perata dan bukan perata menggunakan income smoothing index.
Berdasarkan income smoothing index, perusahaan diklasifikasikan sebagai
perusahaan perataan laba bila memperoleh income smoothing index lebih
besar dari satu.
Adapun untuk menghitung income smoothing index dapat

menggunakan rumus sebagai berikut:

CV Sales
[Si=
Keterangan:
CV;%e = Coefficients of variation of sales

CV,;“™% = Coefficients of variation of earnings
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Berdasarkan indeks Eckel (1981) suatu perusahaan diklasifikasikan ke
dalam kelompok perataan laba apabila:
CV; ¥ > v mnes
Untuk Coefficients of Variation (CV) dari sales dan earnings dapat dihitung

sebagai berikut:

o sales Glcammgs
OV ¥ — dan CV; “mnes =
Xi sales |Xl’ carnngs
Keterangan:
ol sales = standard deviation of sales
oi earmings = standard deviation of earnings
X sales = means of sales
|X| <™ = means of earnings
Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder
perusahaan yang terdaftar di BEJ adalah sebagai berikut:
1. Total aktiva tahun 1999-2002. (Lihat lampiran 1)
2. Laba bersth setelah pajak tahun 1999-2002. (Lihat lampiran 2)
3. Laba operasi tahun 1999-2002. (Lihat lampiran 3)
4. Penjualan bersih tahun 1999-2002. (Lihat lampiran 4)

5. Net Profit Margin (NPM) tahun 1999-2002. (Lihat lampiran 5)
6. Operating Profit Margin (OPM) tahun 1999-2002. (Lihat lampiran 6)
7. Return on Asset (ROA) tahun 1999-2002. (Lihat lampiran 7)
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Pengumpulan data diperoleh melalui berbagai sumber meliputi seperti
Home page BEJ, pojok BEJ Ull, Indonesia Capital Market Directory, JSX
Statistik tahunan, publikasi-publikasi dalam berita bisnis, publikasi emiten

dan sumber-sumber lain yang relevan.

Identifikasi dan Pengukuran Variabel

a. Variabel Tidak Bebas (Dependent variable)
Vanabel tidak bebas dalam penelitian ini adalah perataan laba yang
diukur dengan indeks Eckel. Penggunaan indeks ini dapat diketahui
perusahaan melakukan perataan laba atau tidak. Menurut Ashari dkk
(1994) indeks Eckel mempunyai kelebihan sebagai berikut :

1. Obyektif dan berdasarkan statistik dengan pemisahan (cur off)
yang jelas antara perusahaan yang melakukan perataan laba
dengan yang tidak

2. Mengukur terjadinya perataan laba tanpa memaksakan prediksi
pendapatan, pembuatan model dari laba yang diharapkan,
pengujian biaya atau pertimbangan yang‘obyektif. \

3. Mengukur terjadinya praktik pertaan laba yang menjumlahkan
pengaruh dari beberapa variabel perata laba yang potensial dan
menyelidiki pola dan perilaku perataan laba selama periode

waktu tertentu.
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Albrecht dan Richardson (1990) juga menggunakan indeks Eckel
dalam penelitiannya, mereka juga menyebutkan adanya kelebihan dan
kelemahan dari indeks Eckel. Kelebihan tersebut adalah sebagai berikut :

I. Hanya mengukur variabilitas laba yang dilaporkan tanpa
menggunakan prediksi laba sehingga hasilnya tidak mudah
dipengaruhi oleh model prediksi laba.

2. Tidak menggunakan pengujian univariate maupun multivariate
terhadap berbagai biaya.

3. Laba dan penjualan yang diuji adalah laba dan penjualan untuk
beberapa periode.

Disamping itu, mereka juga menyebutkan kelemahan dan indeks Eckel
yang diakui oleh pembuatnya (Eckel) sendiri. Kelemahan tersebut adalah
sebagai berikut :

1. Pengaruh premisme yang digunakan tidak diketahui baik secara

kualitatif maupun kuantitatif.

2. Indeks tersebut tidak dapat menjelaskan jika terjadi kondisi dimana
bila kovarian laba memiliki nilai yang lebih besar dan nilai kovanian
penjualan (CVAI > CV AS).

Adanya perataan laba ditunjukkan dengan indeks vang lebih besar dari
satu. Indeks Eckel dikembangkan secara spesifik sebagai pengukuran
dikotomous dari perataan laba sehingga pengklasifikasian perusahaan yang

melakukan perataan laba atau tidak tergantung darn indeks Eckel.
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Albrecht dan Richardson (1990) maupun Ashari, er. al (1994),
mengemukakan tiga kemungkinan yang dapat menjadi tujuan perataan laba
yang diteliti. Ketiga tujuan tersebut adalah laba operasi, laba sebelum pos
luar biasa, dan laba bersih setelah pajak. Penelitian ini hanya menguji laba
operasi sebagai tujuan perataan laba karena peneliti menganggap laba
operasi merupakan laba yang dihasilkan dari kegiatan pokok perusahaan.

b. Variabel Bebas (Independent variable)

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Besaran perusahaan yang diukur dengan total aktiva.

Dalam penelitian sebelumnya yaitu [lmainir (1993), Ashari
dkk (1994), Zuhroh (1996), Jin dan Mahfoedz (1998) yang
memasukkan besaran perusahaan. Dalam hél ini perusahaan diukur
dengan total aktiva. Yunus Hadori (1998 : 824) memberikan batasan
besaran sebuah perusahaan berdasarkan atas total aktiva yaitu :

a. Perusahaan dikategorikan besar jika memiliki total aktiva
diatas 25 Milyar.

b. Perusahaan menengah memiliki total aktiva antara 10 sampai
20 Milyar.

c. Perusahaan kecil memiliki total aktiva dibawah 10 Milyar.

Ashari dkk (1994) menjelaskan bahwa untuk memasukkan
ukuran perusahaan sebagai salah satu faktor yang dapat dikaitkan

dengan praktik perataan laba adalah perusahaan yang berukuran kecil



48

akan lebih cenderung untuk melakukan perataan laba dibandingkan

dengan perusahaan yang berukuran besar, karena biasanya perusahaan

besar akan lebih banyak mendapat perhatian dani investor

dibandingkan dengan perusahaan yang berukuran kecil.

2. NPM vyang diukur dari rasio antara laba bersih setelah pajak
(LBSP) dengan total penjualan.

Net Profit Margin ini diduga juga mempengaruhi perataan
laba, karena secara logis margin im terkait langsung dengan objek
perataan laba. Pemilihan NPM sebagai variabel independent juga
didukung oleh hasil penelitian Archibald, 1967; Cushing, 1969;
Dascher dan Malcom, 1970; Bamea Ronen, dan Sadan 1975; Battie,
dkk. 1994 yang menginvestigasi penggunaém berbagai instrumen
laporan keuangan, sepoerti metode depresiasi, perubahan kebijakan
akuntansi, dan extra ordinary items untuk meratakan penghasilan.
Secara logis, NPM dapat merefleksikan motivasi manajer untuk
meratakan penghasilan
3. OPM yang diukur dari rasio antara laba operasi dengan total

penjualan.

Pada rasio ini, angka laba yang digunakan dalam perhitungan
adalah yang berasal dari kegiatan usaha pokok perusahaan. Rasio ini
mencerminkan tingkat efisiensi perusahaan sehingga rasio yang tinggi

menunjukkan keadaan yang kurang baik karena berarti bahwa setiap
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rupiah penjualan yang terserap dalam biaya juga tinggi, dan yang

tersedia untuk laba kecil. Jadi manajer dimungkinkan melakukan

perataan laba dengan keadaan tersebut. Penggunaan variabel

independen ini didukung oleh penelitian Januar Eko dkk (2002).

4. Return on asset yang diukur dari rasio antara laba bersih setelah
pajak dengan total aktiva.

Perataan laba yang dipengaruhi oleh Return on asset juga
digunakan oleh penelitian dari Archibad (1967), White (1967), Ashari
dkk (1994), Carlsondan dan Churamaiah (1997), Zuhroh (1996), serta
Jin dan Mahfoedz (1998).

Archibald (1967) dan Ashari (1994) menyimpulkan bahwa
perusahaan yang tingkat return on asser rendah mempunyai
kecenderungan yang lebih beasar untuk meratakan labanya, sedangkan
White (1970) menemukan bukti bahwa perusahaan yang return on
asset menurun cenderung pula untuk melakukan tindakan yang sama.
Dapat diduga bahwa fluktuasi laba yang akan memberi dampak pada
makin rendah/menurunnya profitabilitas akan mendorong manajer
untuk meratakan labanya.

Untuk variabel net profit margin, operating profit margin dan return
on asset merupakan rasio profitabilitas. Rasio ini mengukur kemampuan
perusahan menghasilkan keuntungan (profitabilitas) pada tingkat penjualan,

aset. Net profit margin dan operating profit margin menghitung sejauh mana
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kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih setelah pajak dan laba
operasi pada tingkat penjualan tertentu. Rasio ini dapat diinterpretasikan
juga sebagai kemampuan perusahaan menekan biaya-biaya di perusahaan
pada periode tertentu. Return on asset adalah rasio profitabilitas yang
merupakan kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya
dengan total aktiva. Profitabilitas dapat dijadikan patokan oleh investor
maupun kreditor dalam menilai sehat tidaknya perusahaan. Profitabilitas
perusahaan juga dapat digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam memperoleh laba dan mengetahui efektifitas perusahaan dalam
mengelola resources yang dimiliki. Profitabilitas juga diduga mempengaruhi
perataan laba, karena profitabilitas secara langsung terkait dengan objek

perataan laba

Hipotesa Penelitian

Untuk mencapai tujuan penelitian ini maka dibutuhkan hipotesa
mengenai permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini mengacu pada
perusahaan dan literatur yang telah disebutkan dalam bab sebelumnya.
Faktor-faktor yang tidak mempengaruhi praktik perataan laba terangkum
dalam bentuk hipotesis null.

Berikut int hipotesa alternatif :

H,1 : Perataan laba (income smoothing) dipengaruhi oleh besaran

perusahaan.
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H,, : Perataan laba (income smoothing) dipengaruhi oleh net profit
margin.

H,;: Perataan laba (income Smoothing) dipengaruhi oleh operating
profit margin.

H., : Perataan laba (income smoothing) dipengaruhi oleh return on

asset.

3.6 Alat Analisa Data.

Secara garis besar, metode statistik yang akan digunakan dalam
pengujian hipotesa penelitian adalah statistik deskriptif (seperti mean dan
deviasi standar) yang berguna untuk mengetahui karakteristik dan
perusahaan yang dijadikan sampel. Metode statistik yang kedua adalah
statistik inferensi yaitu berupa (1) Pengujian univariate seperti binomial test,
Mann-Whitney test, T-test, atau Chi-square test dan (2) Pengujian
multivariate, berupa regrest logistik (logistic regression).

1. Pengujian Univariate

Pengujian univariate adalah untuk mengetahui perbedaan
sistematik yang signifikan terhadap variabel independen diantara perusahaan
yang melakukan perataan laba. Adapun tahapan-tahapan pengujian
univariate, sebagaimana yang dilakukan oleh Zuhroh (1996) serta Jin dan

Mas’ud (1998) yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
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a. Sebelum dilakukan pngujian univariate diperlukan uji normalitas data
dengan menggunakan One Sample Kolmogorov-Smirnov Test untuk
mengetahui distribusi data. Karena sampel diklasifikasikan menjadi dua
kelompok perata dan bukan perata, maka perlu dilakukan pengujian
untuk mengetahui apakah ada dua kelompok sampel independen berasal
dari populasi yang sama. Uji yang dilakukan sesuai dengan hasil
normalitas data. Uji t (7-test) diterapkan pada data yang berdistribusi
normal, sedangkan Mann-Whitney U Test diterapkan pada data yang
tidak berdistribusi normal.

b. Menentukan hipotesa untuk pengujian wunivariate terhadap setiap
variabel independen. Hipotesa-hipotesa tersebut adalah sebagai berikut :

1. Rata-rata total aktiva.

Hy, : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap rata-rata
total aktiva diantara perusahaan perata dan bukan perata.

H,;: Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap rata-rata total
aktiva diantara perusahaan perata dan bukan perata.

2. Rata-rata net profit margin.

Hq, : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap rata-rata
net profit margin diantara perusahaan perata dan bukan
perata.

Hyp : Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap rata-rata net

profit margin diantara perusahaan perata dan bukan perata.
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3. Rata-rata operating profit margin.

Hy; : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap rata-rata
operating profit margin diantara perusahaan perata dan bukan
perata.

H.:: Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap rata-rata
operating profit margin diantara perusahaan perata dan bukan
perata.

4. Rata-rata return on assef.

Ho, : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap rata-rata
return on asset diantara perusahaan perata dan bukan perata.

H.4 : Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap rata-rata
refurn on asset diantara perusahaan perata dan bukan perata.

c. Menentukan tingkat signifikansi (@ ), yaitu sebesar 5% (0,05).

d. Menentukan kriteria penerimaan atau penolakan H,. Kriteria yang akan
digunakan adalah berdasarkan nilai probabilitas (p value) atau Asyimp. Sig
(nilai signifikansinya).

- Jika p value (Asymp. Sig) < a. (0,05) maka H, ditolak.
- Sebaliknya jika p value (Asymp. Sig) > a (0,05) maka H, tidak dapat
ditolak (H, diterima)

2. Pengujian Multivariate

Dalam pengujian multivariate yang menggunakan model regresi

logit tidak memerlukan uji normalitas atas variabel bebas yang digunakan
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dalam model. Artinya, variabel penjelas tidak harus memiliki distribusi
normal, linier, maupun memiliki varian yang sama dalam setiap group
{Mudrajad Kuncoro, 2001: 217).

Analisa regresi logit (disebut juga regresi logistic) untuk melihat
faktor-faktor yang berkaitkan dengan praktik perataan laba. Model tersebut
dianggap tepat karena variabel dependennya diukur secara nominal (bersifat
dikotomus) dan variabel independennya diukur secara nominal dan interval.
Menurut Ashari, dkk (1994) model logit yang digunakan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut :

Status =a+ bl (TA) + b2 (NPM) + b3 (OPM) + b4 (ROA) + e
Keterangan :
Status = Status perusahaan perata atau bukan.

=luntuk perusahaan perata dan 0 untuk perusahaan bukan perata.
TA = Total Aktiva
NPM = Net Profit Margin
OPM  =Operating Profit Margin
ROA = Return on Assel
Pada tahap ini langkah-langkah sebagai berikut:

a. Menentukan hipotesa untuk pengujian multivariate terhadap setiap
variabel independen. Hipotesa-hipotesa tersebut adalah sebagai berikut :
Hy; : Besaran perusahaan tidak berpengaruh pada praktik perataan laba.

Hoz : Net profit margin tidak berpengaruh pada praktik perataan laba
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Hos : Operatimg profit margin tidak berpengaruh pada praktik perataan
laba
Hgy : Return on asset tidak berpengaruh pada praktik perataan laba
Sedangkan hipotesis alternatif dirumuskan sebagai berikut :
H,; : Besaran perusahaan berpengaruh pada praktik perataan laba.
H.o : Net profit margin berpengaruh pada praktik perataan laba
H.; : Operatimg profit margin berpengaruh pada praktik perataan laba
Ha4 : Return on asset berpengaruh pada praktik perataan laba
b. Menentukan tingkat signifikansi (o ), yaitu sebesar 5% (0,05).
¢. Menentukan kriteria penerimaan atau penolakan H,. Kriteria yang akan
digunakan adalah berdasarkan nilai probabilitas (p value) atau Asyimp. Sig
(nilai signifikansinya).
- Jika p value (Asymp. Sig) <a (0,05) maka H, diterima.
- Sebaliknya jika p value (Asymp. Sig) > a (0,05) maka H, ditolak
Analisis logit dilakukan dengan menggunakan program SPSS dan
kesimpulannya akan ditentukan dari nilai yang muncul. Pengujian hipotesis
dilakukan dengan mengamati signifikansi nilai p (prob value) dengan tingkat

keyakinan 95% (tingkat signifikansi 5%).
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BAB IV

DATA DAN ANALISIS DATA

4.1 Analisis Data

4.2

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor (besaran
perusahaan, NPM, OPM, ROA) secara signifikan mempengaruhi perataan
laba. Objek yang diteliti adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Jakarta dengan beberapa kriteria yang telah disebutkan dalam
bab sebelumnya sehingga didapatkan sampel akhir penelitian sebanyak 79
perusahaan. Jumlah sampel penelitian mempresentasikan 53,74% dan
populasi, dan penelitian ini menggunakan sampel besar (n > 30) dengan
sampel sejumlah 79 tersebut maka dibutuhkan 316 laporan keuangan yang

dijadikan sub sampel penelitian.

Perhitungan Smoothing Index

Berdasarkan data penjualan dan data laba dari 79 sampel perusahaan,
maka dilakukan perhitungan index smoothing terhadap masing-masing
perusahaan yang menjadi sampel. Perhitungan index smoothing
dimaksudkan untuk menentukan kategori suatu perusahaan melakukan
praktik perataan laba atau tidak melakukan praktik— perataan laba.
Perusahaan dikategorikan tidak melakukan praktik pevataan laba apabila

memperoleh nilai index smoothing lebih kecil dari satu, sedangkan
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perusahaan yang memperoleh index smoothing lebih besar dari satu

dikategorikan sebagai perusahaan yang melakukan praktik perataan laba.

Penggunaan index smoothing dalam menentukan kategor perusahaan

melakukan praktik perataan laba atau tidak melakukan praktik perataan laba

didasarkan pertimbangan-pertimbangan sebagai berikut :

a. Index smoothing ini telah digunakan oleh peneliti-peneliti terdahulu,

b. Laba yang digunakan dalam menghitung index smoothing adalah laba
yang sesungguhnya terjadi.

¢. Penjualan yang digunakan adalah penjualan yang sesungguhnya terjadi.

d. Tersedianya data penjualan dan laba sesungguhnya yang dilaporkan
peruisahaan dalam Capital Market Directory, JSX Statistik, Pojok BEJ,
dan lain-lain sehingga memudahkan perhitungan index smoothing.

Langkah-langkah yang digunakan untuk perhitungan index smoothing

adalah sebagai berikut :

1. Menghitung means of sales dan means of earnings.

2. Menghitung standard deviation of sales dan standard deviation of
earning.

3. Menghitung Coefficients of variations of sales (CV*¥*) dan menghitung
Coefficients of variations of earning (C canings) perusahaan yang diteliti.

4. Dengan diperolehnya CV*® dan CV®™"® maka perhitungan index

baik di luar negeri maupun di Indonesia.

smoothing perusahaan yang diteliti dapat dilakukan.
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Hasil perhitungan Coefficients of variations mencerminkan tingkat
keseragaman atau fluktuasi data yang ada selama kurun waktu pengamatan.
Oleh karena itu semakin kecil nilai coefficient of variations berarti semakin
seragam nilai data atau fluktuasi data rendah, sedangkan semakin besar nilai
coefficient of variations berarti semakin seragam nilai data atau fluktuasi
data yang diteliti tinggi. Jadi besarnya nilai coefficient of variations of sales
akan mencerminkan tingkat keseragaman atau fluktuasi data sales dari
masing-masing perusahaan pada kurun waktu penelitian, sedangkan nilai
coefficient of variations of earning akan mencerminkan tingkat keseragaman
atau fluktuasi data earning dari masing-masing perusahaan yang diteliti.

Setelah data terkumpul yang dapat dilakukan penelitian ini adalah
memisahkan perusahaan perata dan bukan perata dengan menghitung
coe)j‘icients of variations terlebih dahulu. Coefficient of variations of earning
diperoleh dengan membagi antara standard deviation of earning dengan
means of earnings. Hasil perhitungan coefficient of variations of earning
yang dilakukan terhadap 79 perusahaan dapat dilihat dalam tabel 4.1 adalah

sebagai berikut:



Tabel 4.1

Hasil Perhitungan Coefficient of Variations of Earning
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No Kode 1999 2000 2001 2002 Standar Mean of Cv
deviasi earning earning

1 . ADES -19139 | -30242 -5977 -8634 | 11066,56156 -15998 | 0,6917466

(27 AQUA | 28544 | 51533 67080 | 67080 | 18216,19959 | 5355925 | 0340113
3 | DLTA 43362 68731 70290 57948 | 1242471755 60082,75 | 0,2067934
4 | FAST 24933 32284 33727 45303 | 8425,600488 34061,75 | 0,2473625
5  MYOR 41176 90406 : 100696 | 151799 | 45359,83226 | 96019,25 | 0,4724035
6 | MLBI 83218 | 145946 | 146480 | 121506 | 29754,76573 124287 5 | 0,2394027
7 | PTSP 6986 10454 9229 16564 | 4097,063044 10808,25 | 0,3790681
8 SHDA 122137 | 169252 267552 | 313300 | 87756,40234 | 218060,25 | 0,4024411
9  TBLA 83430 90524 | 45707 50815 | 22635,78955 67619 | 0,3347549
10 | ULTJ 37587 50430 | 56181 64372 | 11264,47793 521425 | 0,2160326
11 | HMSF | 1958319 | 2052380 | 2652818 | 2727495 | 398402096 2347753 | 0,1696951
12 CNTX 26537 39681 24442 32110 | 6810,270895 306925 | 0,2218871
13 . ERTX 24180 80906 46222 | -14022 | 39798,16392 34321,5 | 1,1595695
i4 | RDTX 34104 9930 | 4142 | -19534 | 22780,17409 50895 | 4,4759159
i5 ' S§T™M 69856 89602 | 65706 20841 | 2904243935 61501,25 | 04722252
i6 ' Teyin 38383 | 116756 71194 | -32672 | 628891027 | 4841525 | 1,2989523
i7  ESTI 133786 | 115577 . 75155 -0802 | 62518,70176 79414 | 0,7872504
i8 | FMIi 9693 7631 -3957 122 | 6386,727455 3372,25 | 1,8939069
19 | GRIV -60326 | -123208 . -61600 2309 | 5124559775 | -60706,25 | 0,8441569
20 | INDR 343541 | 393616, 330304 | 146950 | 107935,9221 | 30360275 | 0,3555169
21 ' PBRX 14279 17215 18220 26484 | 5230,771804 19049,5 | 0,2745884
22 BATA 72459 92039 96136 77486 | 11349,17462 84530 | 0,1342621]
23 ‘ TIRT 28046 38219 | 24961 13498 | 10177,40239 26181 | 0,3887324
24 ' FASW 93646 | 139008 = 50578 89421 | 58847,13843 | 105663,25 | 0,556931
25 | AKRA 46375 45736 51873 44556 | 324729046 47135 | 0,0688934
26 | LTLS 60340 78210 1 72078 49381 | 12783,72565 65002,25 | 0,1966659
27 | UNIC 238740 | 256240 . 321598 | 220363 | 44080,19662 | 25923525 | 0,1700394
28 | DPNS 18889 13112 9846 5950 | 547499707 1194925 1 0,4581875
29 | EKAD 11747 7564 5094 4365 | 3330,662647 71925 | 0,4630744
30 | INCI 33513 20310 ¢ 26925 15217 | 7954,237377 23991,25 | 0,3315474
31 | KKGI 40246 33568 | 19973 | 230309 | 99880,1833 81024 | 1,2327234

32 AMFG 63962 | 274904 = 291622 | 242778 | 104880,1191 218316,5 | 0,480404
33 | APLI 13200 18522 . 5076 -6701 | 10977,49681 752425 | 1,458949
34  BRNA 36965 41777 58850 55799 1 10623,24707 | 48347,75 | 0,2197258
35  IGAR 46919 | 46291 | 27168 | 51751 | 10RS3 8366 | 4303225 | 02522256
36 | TRST 25120 32048 1 17909 -1949 | 14670,75879 18282 | 0,8024701
37 ' SMPI 40952 | 155661 @ 175533 | 159459 61901672 | 13290125 | 0,4657719
38 | SMCB -36880 | -28253 .« -156796 | -210728 | 90095,54576 | -108164.25 | 0,8329512
39 SMGR | 742960 | 781555 981741 | 857309 | 1052343511 840916,25 | 0,1251425
40 | ALMI 124340 | 121474 99820 | -14524 | 65784,72271 82777,5 { 0,7947174 |
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" 41  CTBN 3442 5362 14435 212 | 6097.136671 5862.75 | 1.039979
42 INAI 24725 | 23001 16237 377 | 11094,21807 16085 | 0.6897245
43 [JPRS | 1450 | -3223 5308 | 20699 | 10364,87667 |  6058,5 | 1,7107992 |
44 LMSH 2182 4845 . 4368 789 | 1899 528889 3046 | 0,6236142
45 | LION 10153 11322 11639 | 17449 | 3268,576283 | 12640,75 | 0,2585746
46 | PICO 9466 | 15180 1426 | -11890 | 11735,42857 35455 | 3,3099502
47  TBMS 23867 | 62781 53742 | 21069 | 2102332676 | 40364.75 | 0,5208338
48 | TIRA 5824 4664 9173 5862 | 1942761158 6380,75 | 0,3044722
49 | KICI 16942 [ 23784 13759 5289 | 7675,954946 149435 | 05136651
| 50 | IKAI -19406 4543 | -9448 | -25228 | 9375957138 | -14656,25 | 0,6397242
51 | TOTO 34110 | 66229 | 74732 | 72524 | 18872,85471 | 6189875 | 0,3048988
52 KOMI 167403 | 157540 39802 | 92483 | 597649828 114307 | 0,5228462
53 JECC 4741 =527 22284 -891 | 10896 41737 6401,75 | 1,7020998
54 | IKBI 1502 207 1 21503 -4452 | 11496,57581 4690 | 2,4512955
55 SCCO 8117 | 34561 28328 | 34919 12611,2932 | 2648125 | 0,4762348
56  VOKS 3762 1135 -8223 -6492 | 5805,353305 24545 | 2,3651877
57 ASGR | 176354 | 43872 54899 | 62431 | 61781,88078 84389 | 0,7321082
' 58 | MTDL 68491 | 60784 ' 51252 | 26116 | 18431,78717 | 51660,75 | 0,3567851
59 | MLPL -2961 -149 . 3341 37056 | 19654,79274 7651,25 | 2,5688342
60  AUTO | 204319 | 290600 | 204274 | 174028 | 502642912 | 21830525 | 0,2302477
61 | BRAM | 153692 | 308136 258630 | 133805 | 83508.40675 | 213565,75 | 0.3510197
62  GDYR | 130237 | 44562 7189 | 27563 | 54101,58132 | 52387,75 | 1,0327144
63 HEXA 85183 | 59675, 54304 | 46560 | 1672504917 61430,5 | 0,2722597
64  ANDS 12044 | 25802 1 33461 | 23225 | 8865016074 23633 | 0,3751118
65 INTA | 39875] 72627 52536 2692 | 29431,48365 | 419325 | 0,7018776
66 PRAS 9232 | 12578 1 11575 1114 | 5199,752518 8624.75 | 0,6028873
67 | SMSM 80421 90889 | 107892 | 84125 ] 1217127244 | 90831,75| 0,133998
68 UNTR | 771206 | 939513 933840 | 683950 | 1258902683 | 83212725 | 0,1512873
69 ' INTD 4315 3309 @ -14810 | -11853 | 9979604781 -4759.75 | 2,0966657
70 | MDRN 98552 | 108414 ' 2708 | -25217 | 6733801858 | 46114,25 | 1.4602432
71 BYSP 74151 | 98494 402951 97522 | 27306916 776155 | 0,351823
72 ' DNKS 50522 | 45553 59026 | 196023 | 72375,45084 87781 | 0,8245002
73 | KLBF | 262123 | 390907 | 336423 | 514407 | 1063218721 375965 | 0,2827973
" 74  MERK 30349 | 55265 70270 | 51154 | 1646919631 517595 | 03181869
75 | TSPC 335152 | 364585 | 339279 | 384923 | 23269,95322 | 355984.75 | 0,0653678
76  TCID 62491 | 84662 71045 | 85746 | 1121099285 75986 | 0,1475402
77 | MRAT 29995 | 34405 39089 | 41898 | 5242.500445 | 36346,75 | 0,1442357
. 78 | PGIN 35316 | 143461 29441 8199 | 6069924488 | 5410425 | 1,1218942
79 UNVR | 790712 | 1018562 1143600 | 1315488 | 220828.072 | 1067090.5 | 0,2069441

Dari tabel diatas dapat diketahui besarnya Coefficient of variations of
earning kemudian langkah selanjutnya menghitung Coefficient of variations

of sales dengan membagi antara standard deviation of sales dengan means
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of sales. Hasil perhitungan coefficient of variations of sales yang dilakukan

terhadap 79 perusahaan dapat dilihat dalam tabel 4.2 adalah sebagai berikut:

Hasil Perhitungan Coefficient of Variations of Sales

Tabel 4.2

No| Kode 1999 2000 2001 2002 | Stand deviasi | Means of | CV sales
sales
1 | ADES 76420 108997| 123206| 148456] 30049,74609| 11426975 0,262972
2 | AQUA 410793| 550584| 793652| 1021899 269705,0327 6942321 0,3884941
3 | DLTA 211618] 259053| 306073| 277637| 39681,21529] 26359525| 0,1505384
4 | FAST 349450f 422698, 593904; 998557 2902774618] 59115225| 0,4910367
5 |MYOR | 544110] 684558/ 833977 998557| 1954223162 765300,5| 0,2553537
6 | MLBI 407248| 508249| 569921| 542394] 7109571048 506953} 0,1402412
7 | PTSP 114369 137219 154134 160930{ 20748,13005 141663| 0,1464612
8 { SHDA 4287717 606242 932942 1021851| 2776083543 747451,5| 0,3714065
9 | TBLA 696310; 666676] 614998] 626649 3736195975 65115825 0.0573777
10| ULTJ 255032| 323527| 478408| 1015354 344432,1021| 518080,25} 0,6648238
11| HMSF | 7412032[1002940114066515[15128664 3583621,388{ 11659153 0,3073655
121 CNTX 215324 256761 260589| 213685 25558,4495| 236589,75| 0,1080286
13] ERTX 347991 451287, 500693 363803 7249784994| 415943,5| 0,1742974
14} RDTX 244329] 199322 215179 196859| 2183629751 213922 25| 0,1020759
15{ SSTM 450568 533298 588805| 507144 5743702532 51995375 0,1104656
16| Teijin 655991 1810870 1791527 1578767] 545757,5645|1459288,75| 0,3739887
17| ESTI 496912| 535760| 529779 417869 54233,37763 495080| 0,1095447
18| FMII 260997| 332605| 386343 386609 59457.25029| 341638,5] 0,1740356
19{ GR1V 476749 623186| 646610] 423775 1091908371 542580| 0,2012438
201 INDR | 2027313| 3250959{ 3320356| 2834827 594072,722| 2858363,75] 0,2078366
21| PBRX 167697 241769 287978| 300118] 59983,85788| 249390,5| 0,2405218
22| BATA 286722| 368042 407888 411028| 57873,05296 368420f 0,1570844
23| TIRT 266143) 320457, 383921} 380047 5581923531 337642 0,1653208
24{ FASW | 1025098 1262702| 1180203| 1774066 324350,4761 1310517,25| 0,2474981
251 AKRA | 1058868| 1257015 1455125] 1556780 220536,9526 1331947| 0,1655749
26| LTLS 636978 820805[ 1309517 1113638] 299480.8001| 970234 5{ 0,3086685
27| UNIC 1137216] 1603750 1880289 1540879 306645969 1540533,5{ 0,1990518
281 DPNS 64722 63799 79163 58302| 8907.214473 66496,5| 0,1339501
29| EKAD 92973 82040 80344 76514 7059,289406f 82967,75| 0,0850847
30} INC1 91722 79187{ 100389 84970 9122070635  89067| 0,1024181
31| KKGI 158596 171451 185836 172152 11126,93894| 172008.75] 0,0646882
32| AMFG 786478| 1029053| 1226821] 1294284| 228148 7898 1084159( 0,2104385
33| APLI 772920 139600| 156877 177912 4334860512 137920,25| 0,314302
341 BRNA 116377; 156837, 211670 58850{ 64542741421 135933.5] 04748111
351 IGAR 229154, 289378) 329410 390586; 67885,23492 309642{ 0,2192378
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36| TRST 130232| 170341 149466 123085 2120261495 143281 0,1479793
37| SMPI 417488| 567194] 764069 781636; 1732502473 632596,75| 0,2738715
381 SMCB | 1188156] 1492369 1804568] 1978932 349100,1001| 1616006.25| 0,2160265
39] SMGR | 3091660, 3596410| 4659202| 5177273 955632.1769|4131136,25] 0,2313243
401 ALMI 874628| 1126381 1149580 963364] 131858,9485] 1028488 25| 0,1282066
41| CTBN 160382] 207189 406726 373834 1214857577 28703275 0,423247
42| INAI 200689 247435 348742| 287290 59449,0609 273289} 0,2175318
43| JPRS 87880 126722 94887| 253037| 7681959527 140631,5| 0,5462474
44| LMSH 27873 43220 50627 57462| 12692,51513 44795,5| 0,2833435
45| LION 41381 59093 66834 83535 17499,49455| 62710,75; 0,279051
46| PICO 163300 153027| 151454| 158595| 5419,641009 156594| 0,0346095
47| TBMS 519137 763549] 1039916] 953103| 230781,3569| 81892625| 0.2818097
48| TIRA 72810 83505/ 103700 96956] 13801,73118] 89242,75} 01546538
491 KICI 121659 127806 117678] 105784] 9285569894| 118231,75| 0,078537
501 IKAI 100650, 144542] 183861| 189071| 4105363476 154531 0,265666
51{ TOTO 212048; 338996| 417620] 414704] 9633579895 345842} 0,2785544
52| KOMI 549606! 862349 615893 872145 1665170577 724998,25| 0,2296793
531 JECC 147232 161358/ 291407| 258271 7113279863 214567| 0,3315179
54| IKBI 305245] 554466 701060] 560318] 1646145026 53027225! 0,3104339
55| SCCO 3128331 461666] 648626 5435571 1416690501 491670,5| 0,2881382
56| VOKS 288176 360570 432771 516063| 9764293145 399395] 0,2444771
S7] ASGR | 1340300] 634622/ 713680] 829488 3174373142 879522,5] 0,3609201
58| MTDL 676724| 867641| 1139133] 994803| 196247 0517| 919575,25| 0,2134105
59| MLPL 19262; 120772| 272472 501441] 2096156707 228486,75{ 0,9174084
601 AUTO | 15602791 2101172] 2097454 2063493| 264091,7498 1955599 5| 0,1350439
61| BRAM 747436 1215328] 1334884| 1304368| 273456,9305 1150504| 0,2376845
62| GDYR 535114 515664| 593046 563247, 33746,58134| 551767,75{ 0,0611608
63| HEXA 3499291 388375] 489128] 507874| 76694,01871] 433826,5| 0,176785
64| ANDS 77356] 145603| 191955| 213598| 60272,10089 157128] 0,383586
165 INTA 258767 318487 546599 499447| 138848,0939]  405825| 03421379
66| PRAS 154993 175005| 179846 192471 15574,12196| 175578,75] 0,0887016
67| SMSM 359362| 502848, 565050{ 603355 107186,1265] 507653,75| 0,2111402
68| UNTR | 3828048 5193532| 7058396{ 6881887 1527117,196|5740465,75| 0,2660267
69 INTD 117957} 105706| 102004 71685] 19655,48736 99338 0,1978647
70 MDRN | 1520683| 1733728] 1912996] 1856934 1738826422 1756085,25| 0,0990172
71| BYSP 669380| 622851| 665824 1089902 2196288177 761989,25} 0,2882309
72 | DNKS 376030| 531845 763624] 1065422 299899,5256| 684230,25{ 0,4383021
73| KLBF | 1119238] 1561839 2046499| 2561802 621628,1043| 1822344 5| 0,3411145
74| MERK 125831 183810{ 224074 220918| 4570096895 188658.25| 0,2422421
75{ TSPC 1331508| 1451646] 1785230 1959435| 290698.0744|1631954,75| 0,1781288
76{ TCID 372238] 465547 527633] 582748] 9027598639 487041.5| 0,1853558
77| MRAT 150957 194280{ 228226 252977 44220,79245 206610} 0,2140303
78 | PGIN 368387 457852] 524820] 429762 64905,02345| 44520525/ 0,1457867
79| UNVR | 4167393| 4870972 6012611 7015181} 1255516,753|5516539.25{ 0,2275914
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Perusahaan dikatakan melakukan praktik perataan laba apabila
mempunyai nilai coefficient of variation of sales lebih besar dari coefficient
of variation of earning atau mempunyai index smoothing lebih besar dari
satu. Hal ini berarti perusahaan mempunyai coefficient of variation of sales
lebih besar dari coefficient of variation of earning atau mempunyai
coefficient of variation of earning lebih kecil atau sama dengan coefficient of
veariationof sales. Dengan kata lain perusahaan mempunyai index
smoothing lebih besar dari satu akan mempunyai nilai coefficient of
variation of sales lebih besar dari nilai coefficient of variation of earning
yang lebih seragam (fluktuasi kecil) dibandingkan dengan tingkat
keseragaman sales.

Hasil perhitungan index smoothing yang dilakukan terhadap 79

perusahaan yang menjadi objek dalam penelitian ini dapat dilihat dalam

tabel 4.3 berikut ini :

Tabel 4.3

Perusahaan yang Melakukan Perataan Laba

NO| KODE CV sales CV earning IS Status
1 | ADES 0.26297201 0.69174657|  0.38015659Bukan Perata
2 |AQUA 0.38849410 0.34011304 1.14224991Perata
3 |DLTA 0.15053843 0.20679342| 0.72796527Bukan Perata
4 |FAST 0.49103672 0.24736253] 1.98508937/Perata N
5 {MYOR 0.25535370 0.47240353;  0.54054148|Bukan Perata
6 | MLBI 0.14024123 0.23940272|  0.58579629Bukan Perata
7 |PTSP 0.14646118 0.37906812| 0.38637166/Bukan Perata
8 | SHDA 0.37140651 0.40244108; 0.92288420|Bukan Perata
9 |TBLA 0.05737770 0.33475487, 0.17140212Bukan Perata
10 ULTJ 0.66482384 0.21603256] 3.07742422|Perata
11| HMSF 0.30736550 0.16969506] 1.81128132Perata
12 CNTX 0.10802856 022188714] 0.48686265Bukan Perata
13 | ERTX 0.17429735 1.15956948|  0.15031212/Bukan Perata
14 | RDTX 0.10207586 4.47591592]  0.02280558{Bukan Perata
15 SST™M 0.11046564 0.47222519]  0.23392577|Bukan Perata
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16 | Teijin 0.37398874 1.29895235]  0.28791568|Bukan Perata
17 ESTI 010954467, 0.78725038] 0.13914846Bukan Perata
18 | FMII 0.17403557 1.89390687| 0.09189236/Bukan Perata
19 | GRIV 020124376]  0.84415687| 0.23839616Bukan Perata
20 | INDR 020783664  0.35551694] 0.58460404|Bukan Perata
21 [ PBRX 0.24052182]  0.27458840| 0.87593584|Bukan Perata
22 | BATA 0.15708445]  0.13426209] 116998363 |Perata
23 | TIRT 016532077 0.38873238] 042528171 Bukan Perata
24|FASW | 024749806  0.55693099) 044439628 Bukan Perata _
25| AKRA | 0.16557487 006889340 2.40334877Perata
26 | LTLS 030866847  0.19666589| 1.56950686|Perata
27 |UNIC 0.19905180]  0.17003936] 1.17062190|Perata
28 | DPNS 0.13395012]  0.45818751] 0.29234783|Bukan Perata
29 | EKAD 0.08508474]  0.46307440] 0.18373881Bukan Perata
30 | INCI 0.10241807]  0.33154743] _0.30890927Bukan Perata
31 |KKGI 0.06468821 123272343 0.05247585|Bukan Perata
32| AMFG 021043850  0.48040400] 0.43804485Bukan Perata
33 | APLI 031430196 1.45894897| _0.21543040Bukan Perata
34| BRNA 047481115  0.21972578] 2.16092600|Perata
35 | IGAR 0.21923781 025222564]  0.86921305Bukan Perata
36 | TRST 0.14797925|  0.80247012] 0.18440468Bukan Perata
37| SMPI 027387154] 046577193 0.58799495[Bukan Perata
38 | SMCB 021602645  0.83295124] 025935066Bukan Perata
39 | SMGR 023132429 0.12514249] 184848727 Perata
40 | ALMI 0.12820657|  0.79471744] 0.16132346{Bukan Perata
41[CTBN 0.42324703 1.03997896]  0.40697653 Bukan Perata
42 | INAI 021753185  0.68972447| 0.31538949/Bukan Perata
43 |IPRS 0.54624743 1.71079915] 0.31929372Bukan Perata
44| LMSH 0.28334353]  0.62361421] 0.45435708Bukan Perata
45| LION 0.27905095|  0.25857455] 1.07918954|Perata
46 | PICO 0.03460951 3.30995024] 0.01045620Bukan Perata
47| TBMS 0.28180970|  0.52083382] 0.54107411{Bukan Perata
48| TIRA 0.15465381]  0.30447223] 0.50794061[Bukan Perata
49 | KICI 0.07853702]  0.51366514] 0.15289538Bukan Perata
50 | IKAI 0.26566601 0.63972415|  0.41528214Bukan Perata
51| TOTO 027855437 0.30489880 0.91359613|Bukan Perata
52| KOMI 0.22967925|  0.52284622] 0.43928644|Bukan Perata
53 | JECC 0.33151789 1.70209980| 0.19476995Bukan Perata
54 | IKBI 031043394  2.45129548| 012664077 Bukan Perata
551 SCCO 0.28813819]  0.47623482] 0.60503387/Bukan Perata
56 | VOKS 024447710 2.36518774] _0.10336478|Bukan Perata
57| ASGR 0.36092006]  0.73210822] 0.49298731|Bukan Perata
58 | MTDL 0.21341054]  0.35678513] 0.59814865Bukan Perata
59 | MLPL 0.91740843]  2.56883421] 0.35713026Bukan Perata
60 | AUTO 0.13504388]  0.23024774 _0.58651555{Bukan Perata
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61 | BRAM 0.23768447 0.39101966| 0.60785810{Bukan Perata

62 | GDYR 0.06116084 1.03271435 0.05922339Bukan Perata

63 | HEXA 0.17678500 0.27225969 0.64932491{Bukan Perata

64 | ANDS 0.38358600 037511175 1.02259126Perata

65 | INTA 0.34213785 0.70187763| 0.48746083|Bukan Perata

66 | PRAS 0.08870163 0.602887331 0.14712804|Bukan Perata

67 | SMSM 021114022 0.13399800| 1.57569688|Perata

68 | UNTR 0.26602671 0.15128728! 1.75842084|Perata

60|INTD | 0.19786474] 209666575 0.09437114Bukan Perata
70 |MDRN | 009901720  1.46024317 0.06780871Bukan Perata

71 {BYSP 0.28823086 0.35182297]  0.81924969 Bukan Perata

72 | DNKS 0.43830206 0.82450019! 0.53159728|Bukan Perata

73 | KLBF 034111448 0.28279726] 1.20621566/Perata

74 | MERK 0.24224209 0.31818693| 0.76132006/Bukan Perata

75 | TSPC 0.17812876 0.06536784] 2.72502145/Perata

76| TCID 0.18535584 0.14754024| 1.25630701Perata

77 | MRAT 0.21403026 0.14423574] 1.48389199Perata

78 | PGIN 0.14578674 1.12189421| 0.12994696{Bukan Perata

79 | UNVR 0.22759138 0.20694409 1.09977229|Perata

Dari Tabel 4.3 diatas diperoleh sebanyak sembilan belas perusahaan
yang melakukan praktik perataan laba, terlihat dari index smoothing yang
nilainya diatas angka satu, dan terdapat enam puluh perusahaan yang index
smoothingnya kurang dari satu sehingga dapat digolongkan menjadi

perusahaan bukan perata.

Analisa Statistik Deskriptif

Uji statistik deskriptif dilakukan untuk mengidentifikasi variabel-
variabel yang akan diuji pada setiap hipotesis, bagaimana profil perusahaan
dan distribusi variabel-variabel tersebut. Diharapkan hasil uji statistik secara
umum dapat melegitimasi validitas dan reliabilitas variabel yang digunakan

dalam uji statistik setiap hipotesis penelitian. Hasil analisis statistik
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deskriptif dengan bantuan komputer program SPSS for Windows Release
9.0, disajikan pada tabel berikut:
Tabel 4.4

Statistik Deskriptif Perusahaan Sampel

Keterangan Total Sampel Perata Bukan Perata
Jumlah 79 19 60
Rata-rata untuk:
Hos: Total Aktiva 13,11691 13,55189 1297917
Hy,: Net Profit Margin 0,06521 0,10573 0,05238
Hos: Operating Profit Margin 0,11150 0,17838 0,09032
Hoq: Return on Assets 0,09301 0,14367 0,07696

Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat bahwa dari 79 perusahaan yang
menjédi sampel dalam penelitian ini, terdapat 19 perusahaan yang melakukan
perataan laba dan 60 perusahaan tidak melakukan perataan laba. Perbedaan
rata-rata keempat variabel antara perusahaan perata dan bukan perata cukup
besar. Namun untuk menguji lebih lanjut apakah variabel-variabel tersebut
berbeda signifikan di antara perusahaan yang melakukan perataan laba dan

tidak melakukan perataan laba, maka dilakukan pengujian statistik.

4.4 Analisa Hasil Pengujian Univariate
Analisis univariate yang digunakan untuk menguyi signifikansi
perbedaan rata-rata dari variabel besaran perusahaan, net profit margin,
operating profit margin dan return on assets di antara perusahaan yang
melakukan perataan laba dan tidak melakukan perataan laba, dilakukan

dengan uji t bila asumsi normalitas terpenuhi atau teknik nonparametrik
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Mann-WhimeyTest bila asumsi normalitas tidak terpenuhi. Oleh karena itu
terlebih dahulu akan dilakukan pengujian asumsi normalitas sebaran data
untuk menentukan apakah menggunakan uji ¢ atau Mann-Whitneylest.
Pengujian asumsi normalitas juga dilakukan dengan menggunakan
analisis statistik One Sample Kolmogorov-Smirnov Test dengan kaidah
sebagai berikut:
- Jika p value (Asymp. Sig) < a (0,05) maka data berdistribusi tidak
normal.
- jika p value (Asymp. Sig) > o (0,05) maka data berdistribusi normal
Hasil pengujian normalitas sebaran data masing-masing variabel
dengan bantuan komputer program SPSS for Windows Release 9.0, disajikan
pada tabel 4.5 berikut:
Tabel 4.5

Hasil Pengujian Normalitas Sebaran Data

~_Variabel ~_p-value Keterangan Distribusi
Besaran Perusahaan 0,592 p>0,05 Normal
Net Profit Margin 0,000 p<0,05 Tidak normal
Operating Profit Margin 0,985 p>0,05 Normal
Return on Assets 0,018 p<0,05 Tidak normal

Berdasarkan tabel 4.5 dapat dilihat bahwa untuk variabel net profit
margin dan return on assets tidak berdistribusi secara normal. Ini
ditunjukkan oleh nilai probabilitas (p-value) atau Asymp. Sig. (2-tailed) yang
lebih kecil dari o = 0,05. Dengan demikian maka pengujian univariate

menggunakan teknik nonparametrik Mann-Whitney Test. Sedangkan untuk
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variabel besaran perusahaan dan operating profit margin yang datanya
berdistribusi normal, maka analisis menggunakan uji-t.
Hasil pengujian univariate pada tingkat signifikansi o = 0,05 dengan

bantuan komputer program SPSS for Windows Release 9.0, disajikan pada

tabel 4.6 berikut:
Tabel 4.6
Hasil Pengujian Univariate
Variabel Uji p-value Keterangan H,

Besaran Perusahaan Uji-t 0,060 p>0,05 Diterima
Net Profit Margin Mann-Whitney 0,013 p<0,05 Ditolak
Operating Profit Uji-t 0,000 p<0,05 Ditolak

Margin
Return on Assets Mann-Whitney 0,006 p<0.05 Ditolak

Berdasarkan tabel 4.6 dapat dilihat bahwa untuk variabel net profit
margin, operating profit margin dan return on assets memiliki nilai
probabilitas (p-value) yang lebih kecil dari taraf signifikansi a = 0,05,
sehingga H, ditolak. Penolakan H, berarti ada perbedaan signifikan net
profit margin, operating profit margin dan returm on assets antara
perusahaan yang melakukan perataan laba dengan perusahaan yang tidak
melakukan perataan laba. Berdasarkan analisis deskriptif pada tabel 4.4
dapat diketahui bahwa net profit margin, operating profit margin dan return
on assets pada perusahaan yang melakukan perataan laba lebih tinggi
dibanding perusahaan yang tidak melakukan perataan laba. Sedangkan

variabel besaran perusahaan memiliki nilai probabilitas (p-value) lebih besar
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dari o = 0,05, sehingga H, tidak dapat ditolak. Hal ini berarti tidak ada
perbedaan signifikan besaran perusahaan antara perusahaan yang melakukan

perataan laba dengan perusahaan yang tidak melakukan perataan laba.

Analisa Hasil Pengujian Multivariate

Analisis multivariate digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh
variabel besaran perusahaan, net profit margin, operating profit margin dan
refurn on assels, secara serentak maupun secara individual (parsial),
terhadap praktik perataan laba. Analisis multivariate dilakukan dengan
teknik analisis regresi logistik berganda (Multiple Logistic Regression
Model) dengan bantuan komputer program SPSS for Windows Release 9.0.
Dalam penelitian ini dilakukan dua jenis teknik analisis yaitu: (1) analisis
multivariate secara serentak dan (2) analisis multivariate secara terpisah

(backward stepwise).

4.5.1 Hasil Analisis Multivariate Secara Serentak

Analisis multivariate secara serentak berarti bahwa keempat variabel
besaran perusahaan, net profit margin, operating profit margin dan return
on assets secara serentak (simultan) dimasukkan ke dalam model regresi
logistik dan dilakukan estimasi. Hasil pengujian multivariate secara serentak

disajikan pada tabel 4.7 berikut:
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Hasil Pengujian Multivariate Secara Serentak
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ln\(]li;l::;ln p-value r Keterangan H,
Besaran Perusahaan 0,0807 0.,1097 p>0,05 Diterima
Net Profit Margin 0,7897 0.0000 p>0,05 Diterima
Operating Profit Margin 0,0092 0,2341 p<0,05 Ditolak
Return on Assets 0,5239 00000 p>0,05  Diterima

Hasil pengujian multivariate secara serentak pada tabel 4.7 dapat
dilihat bahwa untuk variabel operating profit margin memiliki nilai
probabilitas (p-value) lebih kecil dari 0,05, sehingga H, ditolak dan
sebaliknya terima H,, yang berarti variabel tersebut berpengaruh signifikan
pada praktik perataan laba. Variabel operating profit margin memiliki nilai
R = 0,2341. Kuadrat dari koefisien ini menghasilkan apa yang dikenal
sebagai koefisien determinasi parsial sebesar (0,2341)? = 0,0548. Ini berarti
bahwa sekitar 5,48% perubahan pada praktik perataan laba mampu
dijelaskan oleh variabel operating profit margin.

Untuk variabel besaran perusahaan perusahaan, net profit margin dan
return on assets memiliki probabilitas (p-value) lebih besar dan 0,05,
sehingga H, diterima dan sebaliknya tolak H,, yang berarti ketiga variabel
tersebut tidak berpengaruh signifikan pada praktik perataan laba.

Selanjutnya, untuk lebih meyakinkan hasil pengwian multivariate
secara serentak, dilakukan pengujian multivariate secara terpisah (backward

stepwise).
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4.5.2 Hasil Analisis Multivariate Secara Terpisah

Analisis multivariate secara terpisah (backward stepwise) berarti
bahwa pengaruh keempat variabel besaran perusahaan, ner profit margin,
operating profit margin dan return on assets diestimasi secara bertahap
(stepwise), dimulai dengan memasukkan keempat variabel tersebut kedalam
model pada tahap pertama, kemudian bergerak mundur (backward),
mengeluarkan satu variabel yang memiliki nilai probabilitas terbesar dan
lebih besar dari 0,05 pada tahap kedua. Proses ini terus belanjut ke tahap
berikutnya dan berakhir dimana tidak ada lagi variabel yang dikeluarkan dari
model karena nilai p lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian pada tahap
terakhir, model hanya menyisakan variabel yang memiliki nilai probabilitas
yang lebih kecil dari 0,05. Jadi hanya variabel yang mempunyai pengaruh
signifikan terhadap praktik perataan laba.

Hasil pengujian multivariate secara terpisah pada tahap pertama (sama
dengan penguyian multivariate secara serentak) pada tabel 4.7 terlihat bahwa
variabel net profit margin memiliki nilai probabilitas terbesar dan lebih
besar dari 0,05 dan karenanya dikeluarkan dari model. Selanjutnya pada
tahap kedua, analisis dilakukan terhadap ketiga variabel besaran perusahaan,
operating profit margin dan return on assets. Hasil analisis disajikan pada

tabel 4.8 berikut:
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Tabel 4.8

Hasil Pengujian Multivariate Secara Terpisah Tahap 11

ln\clii;l::;ln p-value r Keterangan H,
Besaran Perusahaan 0,0679 0.,1237 p>0,05 Diterima
Operating Profit Margin 0.0048 0.2615 p <0,05 Ditolak
Return on Assets 0,5565 00000 p>005 Diterima

Hasil pengujian multivariate secara terpisah tahap kedua pada tabel 4.8
dapat dilihat bahwa variabel return on assets memiliki nilai probabilitas
terbesar dan lebih besar dari 0,05 dan karenanya dikeluarkan dari model.
Selanjutnya pada tahap ketiga, analisis dilakukan terhadap kedua variabel
besaran perusahaan dan operating profit margin. Hasil analisis disajikan
pada tabel 4.9 berikut:

Tabel 4.9

Hasil Pengujian Multivariate Secara Terpisah Tahap 111

Variabel ,
Independen p-value r Keterangan H,
Besaran perusahaan 0.0805 0,1100 p>0,05 Diterima
Operating Profit Margin 0,0008 0,3268 p <0,05 Ditolak

Hasil pengujian multivariate secara terpisah tahap ketiga pada tabel 4.9
dapat dilihat bahwa variabel besaran perusahaan masih memiliki nilai
probabilitas lebih besar dari 0,05 dan karenanya dikeluarkan dari model.
Selanjutnya pada tahap keempat, analisis dilakukan terhadap variabel

operating profit margin. Hasil analisis disajikan pada tabel berikut:
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Tabel 4.10

Hasil Pengujian Multivariate Secara Terpisah Tahap IV

Variabel
Independen p-value r Keterangan H,
Operating Profit Margin 0,0007 0,3311 p <0,05 Ditolak

Hasil pengujian multivariate secara terpisah tahap keempat pada tabel
4.10 menunjukkan bahwa nilai probabilitas untuk variabel operating profit
margin masih tetap lebih kecil dari 0,05 yang berarti H, ditolak dan
sebaliknya H, diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa pengujian
multivariate secara serentak dan bertahap (terpisah) memberikan hasil yang
konsisten, dimana hanya variabel operating profit margin yang mempunyai
pengaruh signifikan terhadap praktik perataan laba. Nilai R diperoleh
sebesar 0.3311. Kuadrat dari koefisien ini diperoleh sebesar (0.3311) =
0,1096. Jadi sekitar 11% perubahan pada praktik perataan laba mampu

dijelaskan oleh variabel operating profit margin.
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji empat faktor yang dapat
mendorong tindakan perataan laba yaitu besaran perusahaan, ner profit
margin, operating profit margin, dan return on asset. Pemisahan antara
perusahaan yang melakukan perataan laba dan tidak dilakukan dengan
menggunakan index Eckel terhadap laba operasi untuk perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEJ.

Berdasarkan analisa multivariate (logistic regression) yang menguji
faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya praktik perataan laba, maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Besaran peruahaan
Perhitungan statistik menunjukkan bahwa variabel harga (X;) tidak
berpengaruh terhadap praktik perataan laba. Terbukti dari hasil uji
logistic regression secara serentak dengan nilai probabilitas (p-value)
sebesar 0,0807 lebih besar dari 0,05 dan /logistic regression secara
bertahap pada tahap kedua sebesar 0,0679 dan tahap ketiga sebesar
0,0805 masth lebih besar dari 0,05. Dengan demikian Hy, yang berbunyi
“besaran perusahaan tidak berpengaruh terhadap praktik perataan laba”

dapat diterima.
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Penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan Ashari
dkk (1994) di Singapura yang tidak berhasil membuktikan bahwa
besaran perusahaan merupakan faktor pendorong terjadinya praktik
perataan laba. Demikian pula halnya dengan penelitian yang dilakukan
di Indonesia (Ilmainir 1993, dan Zuhroh 1996). Kedua peneliti in1 juga
tidak berhasil membuktikan bahwa besaran perusahaan dapat dikaitkan
dengan adanya praktik perataan laba.

. Net Profit Margin

Perhitungan statistik menunjukkan bahwa variabel harga (X;) tidak
berpengaruh terhadap praktik perataan laba. Terbukti dari hasil uji
logistic regression secara serentak dengan nilai probabilitas (p-value)
sebesar 0,7897 lebih besar dari 0,05. Dengan demikian Hj, yang
berbunyi “net profit margin tidak berpengaruh terhadap praktik perataan
laba” dapat diterima.

Penelitian ini konsisten terhadap penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Archibald (1967), Cushing (1969), Dascher dan Malcom (1970),
Bamea Ronen, dan Sadan (1975), Battie, dkk. (1994) dan penelitian
yang dilakukan oleh Januar dkk (2002) di Indonesia yang tidak berhasil
membuktikan bahwa net profit margiin dapat mempengaruhi secara

signifikan terhadap praktik perataan laba.
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3. Operating Profit Margin
Perhitungan statistik menunjukkan bahwa variabel harga (X3)
berpengaruh terhadap praktik perataan laba. Terbukti dari hasil uj
logistic regression secara serentak dengan nilai probabilitas (p-value)
sebesar 0.0092 lebih kecil dari 0,05 dan /logistic regression secara
bertahap pada tahap kedua sebesar 0,0048, tahap ketiga sebesar 0,0008
dan tahap keempat sebesar 0,0007 masih lebih kecil dari 0,05. Dengan
demikian Hys yang berbunyi “operating profit margin tidak berpengaruh
terhadap praktik perataan laba” tidak dapat diterima (ditolak).
Sebaliknya penelitian yang dilakukan oleh Januar dkk (2002) tidak
berhasil membuktikan bahwa operating profit margin mempengaruhi
secara signifikan terhadap praktik perataan laba.

4. Return on Asset

Perhitungan statistik menunjukkan bahwa variabel harga (X,) tidak
berpengaruh terhadap praktik perataan laba. Terbukti dari hasil uji
logistic regression secara serentak dengan nilai probabilitas (p-value)
sebesar 0,5239 lebih besar dari 0,05 dan logistic regression secara
bertahap pada tahap kedua sebesar 05565 masih lebih besar dari 0,05.
Dengan demikian Hos yang berbunyi “refurn on assel tidak berpengaruh
terhadap praktik perataan laba” dapat diterima.

Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Zuhroh (1996),
serta Jin dan Mahfoedz (1998) yang tidak berhasil membuktikan bahwa

return on asset faktor pendorong terjadinya praktik perataan laba.
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5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang masing-masing

membawa dampak yang berbeda-berbeda yaitu sebagai berikut:

1.

Penggunaan model klasifikasi Eckel (1981) yang mungkin berpengaruh
terhadap simpulan penelitian yang tidak signifikan. Kesederhanaan
kriteria dan proses klasifikasi sampel menjadi perata dan bukan perata
laba dapat mengaburkan sisi metodologi penelitian yang berkaitan
dengan isu pertaan laba, seperti pisah batas (cut off) rasio CV
penghasilan bersih dibandingkan dengan penjualan bersih yang wajar

untuk mengklasifikasi sampel, menentukan outliers, dan sebagainya.

. Rentang waktu yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu selama empat

tahun, juga masih terlalu singkat dibandingkan dengan penelitian
sebelumnya yang dapat mencakup waktu sampai lebih darn sepuluh
tahun.

Pengambilan sampel menggunakan metode purposive random sampling.
Akibatnya, hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisir secara luas untuk

setiap perusahaan publik di Indonesia.

5.3 Implikasi Penelitian

Penelitian ini mengandung beberapa implikasi untuk penelitian

berikutnya, yaitu :
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Secara metodologis, semua hasil uji hipotesis peneliotian ini yang tidak
siugnifikan mungkin dipengaruhi oleh model Eckel (1981) yang kurang
sensitif untuk menentukan status perata/bukan perata laba. Apabila
Jumlah sampel memungkinkan, sebaiknya isu penelitian ini diuji oleh
penelitian berikutnya dengan model klasifikasi sampel yang lain

(misalnya model Michelson, 1995).

2. Jika dimungkinkan, penelitian dapat dikembangkan pada perbandingan
perataan laba di BEJ dan bursa lain.

3. Penelitian berikutnya dapat mulai mengembangkan fokus perhatian pada
topik penggunaan instrumen laporan kcuangan dan kebijakan akuntansi
untuk meratakan laba di Indonesia.

5.4 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka saran-saran

yang dapat diajukan adalah sebagai berikut :

I.

Untuk menjaga kepercayaan masyarakat kepada pasar modal di
Indonesia IAI dan Bapepam perlu mempertimbangkan pembuatan
standar pelaporan berikut pembatasan-pembatasan dalam pemakaian
teknik, metoda dan prinsip akuntansi agar tidak disalahgunakan untuk
melakukan manipulasi informasi yang salah satunya adalah dalam
bentuk perataan laba. Agar segala kebijakan dan peraturan itu efektif,

IAI dan Bapepam perlu mempertimbangkan hasil penelitian yang



79

dilakukan oleh pihak-pihak tertentu karena hasil penelitian itu dapat
mencerminkan fakta yeng terjadi dim lapangan. Untuk itu menurut
penulis penelitian terhadap masalah perataan laba ini masih perlu
dilanjutkan di masa yang akan datang.

. Penulis menyarankan untuk penelitian berikutnya dalam melakukan
penelitian perataan laba memasukkan perusahaan dan sektor lain
(perbankan, asuransi, transportasi, perdagangan dan sebagainya) agar
hasil penelitian nantinya mampu menggambarkan keadaaan secara
menyeluruh perusahaan go public di Indonesia. Disamping itu perlu juga
dilakukan pengujian terhadap faktor-faktor pendorong perataan laba
yang lain selain besaran perusahaan, net profit margin, operating profit

margin, dan return on asset.
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Lampiran 1

Total Aktiva

(Dalam jutaan Rupiah)
[ No| Kode 1999 | 2000 2001 2002 |
1 | ADES 250455 219761 207358 206917
2 | AQUA 216845 341018 513597 545394
3 | DLTA 305625 386524 346902 379537
4 | FAST 134848 186774 210261 244381 |
S | MYOR 1304749 1312039 | 1324990 1332375
6 | MLBI 410704 433607 571775 475039
7 | PTSP 135197 147321 134791 124981
g | SHDA 388983 542867 796532 935520
9 | TBLA 729667 935029 936637 1021668
10 | ULTJ 698624 707021 970601 1018073
11 | HMSF 6492815 8524815 9470540 9817074
12 | ONTX 171523 210418 245095 263004
13 | ERTX 346693 514988 | 458983 418678
14 | RDTX 319931 317093 30373 301737
15 | SSTM 693130 787577 817268 811519
16 | Teijin 1657209 2418666 2635587 2290905
17 | ESTI 723492 802911 741159 664935
18 | FMII 176188 250405 23159 220794
19 | GRIV 1253874 1674716 1902456 987026
20 | INDR 4125256 | 5541400 | 5694957 | 4387748
21 | PBRX 94502 115784 158528 140844
22 | BATA 151714 207844 222913 210082
23 | TIRT 182177 280096 336353 403386
24 | FASW 3256736 3166878 2821062 2720954
25 | AKRA 935727 1045268 623789 614726
26 | LTLS 596022 700431 762821 902286
27 | UNIC 1681127 | 2048581 | 221146l 1855530
28 | DPNS 108105 137239 131619 125604
29 | EKAD 54736 58399 59710 58491
30 | INCI 117833 151811 162305 164060
31 | KKGI 226918 259212 280202 270115
32 | AMFG 1679350 1689150 1645701 1504685
33 | APLI 175151 220377 233600 287217
34 | BRNA 117907 164391 211662 259311
35 | IGAR 171039 | 228645 | 250481 | 237577
36 | TRST 1463000 1621196 1534877 1522356
37 | SMPI 136441 204513 205862 164164
38 | SMCB 8973829 | 6796443 5972061 7713791
39 | SMGR 7203340 7502821 8763075 6939075
| 40 | ALMI 879685 | 993746 | 1049057 976142




41 | CTBN 562842 | 6340823 | 715014 663952
42 | INAI 226812 259436 267093 300555
43 | JPRS 120246 66994 93979 127431
44 | LMSH 34111 38160 39262 34853
45 | LION 9325 104719 100099 108263
46 | PICO 331992 315071 285868 272493
47 | TBMS 413047 509855 619900 569271
48 | TIRA 96181 102049 107219 199563
49 | KICI 172969 211192 216942 202955
50 | 1IKAI 1035524 | 1010551 | 923679 812188
51 | TOTO 384297 413443 525603 551573
52 | KOMI 517713 586546 619645 669205
53 | JECC 205065 212029 301036 304258
54 | IKBI 349564 39216 393043 404556
55 | SCCO 556822 423006 479708 435378
56 | VOKS 444761 496527 448647 397499
57 | ASGR 875008 851558 837637 722881
58 | MTDL 206764 399171 537519 452479 |
59 | MLPL 51559 155719 117292 1772387
60 | AUTO 1410261 1767778 1767868 1831509
61 | BRAM 1141528 1914397 1809573 1641446
62 | GDYR 348003 406151 390074 385548
63 | HEXA 367943 401986 569402 638784
64 | ANDS 21465] 242964 277596 | 282378
65 } INTA 399854 | 518209 713550 i 670556 |
66 | PRAS 290102 385946 528453 303102
67 | SMSM 303673 520043 567043 583627
68 | UNTR 4429615 5450044 | 6464186 6096434
69 | INTD 72796 75963 57165 40716
70 | MDRN 956639 987198 958645 1017904
71 | BYSP 295670 297003 365078 649833
72 | DNKS 402164 481812 568511 660949
73 | KLBF 2002677 1757841 1877316 2015538
74 | MERK 97359 129685 162720 172336
75 | TSPC 1083044 1428314 1663925 1816536
76 | TCID 246888 | 333582 357575 356007
77 | MRAT 226434 278400 295031 1291549
78 | PGIN 182625 174500 199034 138501
79 | UNVR 1815904 2253637 2681430 3091853
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Lampiran 2

Laba Bersih Setelah Pajak

(Dalam jutaan Rupiah) {
No 1999 2000 | 2001 | 2002
1 263 99791 -10240 7392
2 17844 36465 48014 66110
3 57020 | 34396 44595 44839
4 12243 26128 25897 119490
5 45364 -23373 31136 119490
6 62319 | 93723 113836 134926
7 27934 -1073 20902 10408
8 86816 131411 224766 177300
9 71235 | 1748 -7232 41606
10 12104 | 29874 30396 18906
11 1412659 1013897 955413 1671084
12 19147 27924 17139 9193
13 14257 | 5321 6573 4288
14 | 24659 24098 3921 9116
15 40253 -41441 11085 22675
16 4735 -49759 14137 -47638
17 102269 4103 30087 1492
18 12924 21430 7355 -10558
19 5128 5204 10218 925556
20 14172 192984 117984 33376
21 14484 14978 18095 16136
22 A | 50397 63322 ) 63468 | 48362
23 7266 12854 10490 11507
24 209880 -130137 182245 177490
25 73248 -470144 1139879 47551
26 26009 26009 48975 19451
27 63551 132862 92149 80676
28 13365 | 17390 10792 2651
29 12396 6095 5976 | 6247
30 19893 20075 22132 4958
31 13802 11164 4709 -1783
32 27415 -23473 126294 206684
33 10706 5517 4961 -11729
34 21017 23552 36265 36265
35 28857 21039 8030 18516
36 13018 14957 8849 -2703
37 145660 -161465 297563 220159
38 15421 -6951655 1163525 502455
39 240586 342763 317467 268767
40 88283 2901 33566 -14524




41 | CTBN 23534 3140 16098 12619
42 | INAI 15096 | -9949 1355 377
43 [ JPRS | 1221 -8833 9946 15863
44 | LMSH 938 877 959 1479
45 | LION 7651 12275 11729 11876
46 | PICO 24748 17368 1279 27425
47 | TBMS 4752 7093 19400 21069
48 | TIRA 3405 . -13676 6693 3554
49 | KICI 7014 17274 8693 3142
50 | 1KAI -206741 | 3356 34279 | 29221 |
51 | TOTO 3672 -55035 15440 68874
52 | KOMI 115172 146920 56614 53848
53 | JECC 3431 24218 1015 4956
54 | IKBI 2951 . 4895 15925 -4452
55 | SCCO 171077 . 491011 13480 61334
56 | VOKS 5891 18452 -19227 10867
57 | ASGR 50207 16844 26673 71738
58 | MIDL 41699 40816 106445 37935
59 | MLPL -10983 | 14600 12316 20085
60 | AUTO 160277 | 106332 255672 257379
61 | BRAM 189869 21623 71189 109640
2 | GDYR 88151 37224 11726 16455
63 | HEXA 75983 30795 43221 38983
64 | ANDS 6027 -13650 6327 30894
65 | INTA 44236 . 5609 15229 15724 |
66 | PRAS 2039 4139 987 22883
67 | SMSM 40361 59034 54645 40222
68 | UNTR 456686 6130 238009 300616
69 | INTD 8695 - 31166 4266 -19093
70 | MDRN 11757 | -56853 1529 22966
71 | BYSP 41065 | 52771 23160 152436
72 | DNKS 50522 45553 59026 93174
73 | KLBF 209163 28359 32665 266933
74 | MERK 23059 ° 49369 56398 37429
75 | TSPC 89372 | 347787 316927 306307
76 | TCID 45221 ' 53025 46797 58109
77 | MRAT 21070 31447 36364 20452
78 | PGIN -32993 72023 17412 7009
79 | UNVR 533005 813205 886944 978249

85



Lampiran 3
Laba Operasi
(Dalam jutaan Rupiah)
No | Kode 1999 2000 2001 2002
1 | ADES -19139 -30242 -5977 -8634
2 | AQUA 28544 51533 67080 67080
3 | DLTA 43362 68731 70290 57948
4 | FAST 24933 32284 33727 45303
5 | MYOR 41176 90406 | 10069 | 151799
6 | MLBI 83218 145946 146480 121506
7 | PTSP 6986 10454 9229 16564
8 | SHDA 122137 169252 267552 313300
9 | TBLA 83430 90524 45707 50815
10 | ULTJ 37587 50430 56181 64372
11 | HMSF 1058319 | 2052380 | 2652818 | 2727495
12 | ONTX 26537 39681 24442 32110
13 1 ERTX 24180 1 80906 46222 -14022
14 | RDTX 34104 9930 4142 119534 |
15 | SSTM 69856 89602 65706 20841
16 | Teijin 38383 116756 71194 32672
17 | ESTI 133786 115577 75155 -6862
18 | FMII 9693 7631 -3957 122
19 | GRIV -60326 -123208 -61600 2309
20 | INDR 343541 393616 330304 146950
21 | PBRX 14279 17215 18220 26484
22 | BATA 72459 92039 96136 77486
23 | TIRT 28046 38219 24961 13498
24 | FASW 93646 189008 50578 89421
25 | AKRA 46375 45736 51873 44556
26 | LTLS 60340 78210 72078 49381
27 | UNIC | 238740 256240 | 321598 1220363
28 | DPNS 18889 13112 9846 5950
29 | EKAD 11747 7564 5094 4365
30 | INCI 33513 20310 26925 15217
31 | KKGI 40246 33568 19973 230309
32 | AMFG 63962 274904 291622 242778
33 | APLI 13200 18522 5076 -6701
34 | BRNA 36965 41777 58850 55799
35 | IGAR 46919 46291 27168 51751
36 | TRST 25120 32048 17909 -1949
37 | SMPI 40952 155661 175533 159459
38 | SMCB -36880 -28253 -156796 210728
39 | SMGR 742960 781555 981741 857409
| 40 | ALMI 124340 121474 99820 -14524
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|41 | CTBN 3442 | 5362 14435 212 |
42 | INAI 24725 23001 16237 377 |
43 | JPRS 1450 -3223 5308 20699
44 | LMSH 2182 4845 4368 789
45 | LION 10153 11322 11639 17449
46 | PICO 9466 15180 1426 -11890
47 | TBMS 23867 62781 53742 21069
48 | TIRA 5824 4664 9173 5862
49 | KICI 16942 23784 13759 5289
| 50 | IKAI = -19406 -4543 -9448 -25228
51 | TOTO 34110 66229 74732 72524
52 | KOMI 167403 157540 39802 92483
53 | JECC 4741 -527 22284 -891
54 | IKBI 1502 207 21503 -4452
55 | SCCO 8117 34561 28328 34919
56 | VOKS 3762 1135 -8223 -6492
| 57 | ASGR 176354 43872 54899 62431
|58 MIDL 68401  60784] 512521 26116
| 59 | MLPL -2961 -149 -3341 37056
60 | AUTO 204319 290600 204274 174028
61 | BRAM 153692 308136 258630 133805
2 | GDYR 130237 44562 7189 27563
63 | HEXA 85183 59675 54304 46560
64 | ANDS 12044 25802 33461 23225
65 | INTA 39875 72627 52536 | 2692
66 | PRAS 9232 12578 11575 1114
| 67 | SMSM 80421 50889 107892 84125
| 68 | UNTR 771206 939513 933840 683930
69 | INTD 4315 3309 -14810 -11853
70 | MDRN 98552 108414 2708 25217
71 | BYSP 74151 98494 40295 97522
72 | DNKS 50522 45553 59026 196023
| 73 | KLBF 262123 390907 336423 514407
| 74 | MERK 30349 55265 70270 51154
75 | TSPC 335152 364585 339279 384923
76 | TCID 62491 84662 71045 85746
77 | MRAT 29995 34405 39089 41898
78 | PGIN 35316 143461 29441 8199
79 | UNVR 790712 | 1018562 | 1143600 | 1315488
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Lampiran 4

Penjualan Bersih

(Dalam jutaan Rupiah)

No | Kode 1999 2000 2001 2002
1 { ADES 76420 108997 123206 410793
2 |AQUA 410793 550584 793652 793652
3 {DLTA 211618 259053 306073 277637
4 |FAST 349450 422658 593904 715230
5 |[MYOR 544110 684558 833977 598557
6 | MLBI 407248 508249 565921 542394
7 | PTSP 114369 137219 154134 160930
8 {SHDA 428771 606242 932942 1021851
9 |TBLA 696310 6606676 614998 626649
10 {ULTJ 255032 323527 478408 408794
11 | HMSF 7412032] 10025401 14066515 15128664
12 |ONTX 215324 256761 260589 213685
13 | ERTX 347591 451287 500693 363803
14 | RDTX 244329 199322 215179 196859
15 {SSTM 450568 533298 588805 507244
16 | Teyin 655991 1810870 1791527 1578767
17 | ESTI 496512 535760 529779 417869
18 | FMII 260597 332605 386343 368609
19 | GRIV 476749 623186 646610 423775
20 | INDR 2027313 3250959 3320356 2834827
21 | PBRX 167697 241769 287978 300118
22 | BATA 286722 368042 407888 411028
23 | TIRT 260143 320457 383921 380047
24 | FASW 1025098 1262702 1180203 1174066
25 | AKRA 1058868 1257015 1455125 47551
26 |LTLS 636978 820805 1309517 1113638
27 | UNIC 1137216 1603750 1880289 1540879
28 | DPNS 64722 63799 79163 58302
29 | EKAD 92973 82040 30344 76514
30 | INC1 91722 79187 100389 84970
31 | KKGI 158556 171451 185836 944731
32 | AMFG 786478 1029053 1226821 1264284
33 | APLI 77292 135600 156877 177912
34 | BRNA 116377 156837 211670 22591
35 | IGAR 225194 289378 329410 390568
36 | TRST 130232 170341 149466 123085
37 | SMPI 417488 567194 764069 781636
38 | SMCB 1188516 1492369 1804568 1978932
39 | SMGR 3091660 3596410 4659202 5177273
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40 | ALMI 874628 1126381 1149580 963364
41 | CTBN 160382 207189 406726 373834
42 | INAI 209689 247435 348742 287290
43 | JPRS 87880 126722 94887 253037
44 | LMSH 27873 43220 50627 57462
45 | LION 41381 59093 66834 83535
46 | PICO 163300 153027 151454 158595
47 | TBMS 519137 763549 1039916 953103
48 | TIRA 72810 83505 103700 96956
49 | KICI 121659 127806 117678 105784
50 {1KAI 100650 144542 183861 189071
51 | TOTO 212048 338996 417620 414704
52 | KOMI 549606 862349 615893 872145
53 | JECC 147232 161358 291407 258271
54 | IKBI 305245 554466 701060 560318
55 | SCCO 312833 461666 648626 543557
56 | VOKS 288176 360570 432771 516063
57 | ASGR 1340300 634622 713680 829488
58 | MTDL 676724 867641 1139133 994803
59 | MLPL 19262 120772 272472 501441
60 | AUTO 1560279 2101172 2097454 2063493
61 | BRAM 747436 1215328 1334884 1304368
62 | GDYR 535114 515664 593046 563247
63 | HEXA 349929 388375 489128 507874
64 | ANDS 77356 145603 191955 213598
65 | INTA 258767 318487 546599 499447
66 | PRAS 154993 175005 179846 192471
67 | SMSM 359362 502848 565050 603252
68 | UNTR 3828048 5193532 7058396 6881887
69 | INTD 117957 105706 102004 71685
70 { MDRN 1520683 1733728 50144 1856934
71 | BYSP 669380 622851 665824 1089902
72 { DNKS 376030 531845 763624 1065422
73 | KLBF 1119238 1561839 2046499 2561802
74 | MERK 125831 183810 224074 220918
75 | TSPC 1331508 1451646 1785230 1959435
76 { TCID 372238 465547 527633 582748
77 | MRAT 150957 194280 228226 252977
78 | PGIN 368387 457852 524820 429762
79 | UNVR 4167393 4870972 6012611 7015181
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Lampiran §
Net Profit Margin
1 \ (Dalam jutaan Rupiah)
No Kode 1999 2000 2001 2002
| ADES | 0,003441507| 0,91553896 -0,08311284|0,049792531
2 AQUA | 0,043437936| 0.066229676 0,060497548| 0,064693282
|3 DLTA _|0,269447779| 0.132775918 0,145700535 0,161502249
4 FAST | 0,035035055| 0,061812452 0,04360469| 0,119662673
5 MYOR |0.083372847) -0.0341432 0,037334363)0,119662673
6 MLBI | 0,153024693 0,184403708 0,199739964) 0,248760126
7 PTSP | 0,244244507 -0,00781962 0,135609275 0,064674082
3 SHDA | 0.20247638]0,216763273 0,240921729| 0,173508662
9 TBLA | 0,102303572 0,002621963 -0.01175939)0.066394425
10 ULTJ  10.047460711] 0,092338507 0,063535727| 0,018620107
11 HMSF__|0.190589976/ 0,101092478 0.067921088) 0,110458134
12 ONTX | 0.088921811] 0,108754834 0,065770236] -0,04302127
13 ERTX | 004096945 0.011790723 0.013] 2780’5(0,011 786599
14 RDTX | 0,100925392] 0,12089985 0.018222038| -0,04630726
15 SSTM | 0,089338346] -0,07770702 0,018826267|0,044711167
16 Teijin | 0,007218087| -0.02747795 0.007891034] -0,03017418,
17 ESTI | 0.205809077] 0,00765828 0.056791606| 0,003570497
18 FMII | 0.049517811] 0064430781 0,019037487 -0,02730925
P 9 GRIV_ % 0,010756184| 0,008350637 0,015802416| 2,184074096
20 INDR | 0.006990534] 0,059362176 0,035533539 0,011773558
121 PBRX__| 0,08637006| 0.061951698 0,062834661 0,053765519
22 BATA | 0.175769561 0,172051016 0,155601538, 0,1 1766&84*
23 TIRT | 0,027301113] 0,040111466 0,02732333) 0030277834
24 FASW 02047414/ -0,10306232 0,15441835| 0,100047011
25 AKRA | 0.069175761] -0,37401622' 0,783354695| 0,030544457
26 LTLS | 0.040831865| 0,031687185 0,037399285 0,017466178
127 UNIC | 0.055882963| 0,082844583 0,049007892( 0,052357129
28 DPNS | 0206498563 0272574805 0,136326314| 0,045470138
20 EKAD | 0.133329031] 0074293028 0,074380165| 0,081645189
30 INC1 10216883627 0,253513834 0,220462401) 0,058350006
31 KKGI | 0.087026155 0065114814 0,025339547| -0,01035713)
32 AMFG | 0,034857 93,6{ -0,02281029 0,102944113 0.159689836
33 APLI | 0,138513688| 0,039520057 0,031623501 -0,06592585
34 BRNA | 0,180594104] 0,150168646 0,171328011 0,616227698
35 IGAR | 0,125906437  0,072704214 0,024376916) 0,047405693
36 TRST | 0.099960071] 0087806224  0,0592041| -0,02196043
137 SMPI__ | 0,348896256] -0,28467332 0,389445194] 0,281664355
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38 {SMCB
39 SMGR

0.012978935
10,077817742

-4 65813415 0,644766504) 0, 253902105

0,095306987: 0,0681376341 0, 051912851

{40 ALMI
41 CTBN
|42 TNAI
43 JPRS

0,10093777

§44 LMSH

0,002575505. 0 029\9849\ -0,01507634

|45 LION | 0,184891617 142167
146 PICO__|0,15154929 0.113496311 0,008444308!
47 TBMS 0,009289515 0,018655353| 0, 0"2105691

48 TIRA

0,009153653
0 046765554

-0,16377462 0, 064541948 0,036655803

29 KICI | 0.057652948] 0,135157974 0,073871072) -0,02970203
SOTKAI | -2.05405862] 0,023218165_-0.18643976, 0. 154550407
51 TOTO | 0.017316834] -0,16234705 0,036971409| 0,166079903
57 KOMI | 0.209553753] 0,170371856,_0,091921811
/53 JECC | 0,023303358| -0,15008862, 0,003483101
54 IKBL | 0,009667644 0,008828314 0,022715602 -o ,00794549
55 SCCO | 0.546863662] 1,063563269 0,020782392| 0,112838212
56 VOKS | 0,020442369| 0,051174529' -0,04442765) 0,021057507
57 ASGR | 0,037459524] 0,026541784 0,037373893| 0,086484675
58 MTDL |0,061618917 0,047042498_0,093443874| -0,03813318
5o MLPL | -0,57019001] 0.120888948 0.045200975| 0,040054563
60 AUTO *0 1102723295| 0,050606043 0.121896356, 0,124729766
|61 BRAM |0 254027101\ 0.017791905 0053329728 0.084056033
|62 GDYR [0.164733122] 0,07218654 0019772497L029214526
'63 HEXA | 0,217138334] 0,079291921 008836337330 076757227
64 ANDS | 0.077912508] -0,09374807. 0,03296085 0,144636186

0,017611394 0,027861376) O, 03148282

65 INTA | 0,170949155
66 PRAS 10013155433

0,023650753 0,005488029) 0, 118890638

67 SMSM__| 0 11231°932] 0.117399294 0,096708256| 0,066663904
68 UNTR | 0.119299967| 0,001180314 0, 033719984 0,043682205,
69 INTD | 0,073713302] -0,29483662 0,041821889 026634582
70 MDRN | 0,007731394| -0,03279234 000079927r012367@1
71 BYSP | 0.061347814| 0,084724918 0,034783967, 0,139862116
72 DNKS | 0.134356301] 0,085650895 0,077297204| 0,087452671
73 KLBF | 0,186879824 -0,01815744 0015%1405“ 104197358
T74 MERK | 0,183253729] 0,268587128 0,251693637,0,169424854
| 75 TSPC 0,06712088To,239581 138 0,177527265| 0,156324144
76 TCID | 0,121484104| 0,113898275' 0,08869233| 0,099715486
77 MRAT 10.139576171] 0,16186432 0,159333292] 0,080845294)
78 PGIN | -0,08956071| 0,157306291 0 033177089{ 0,016309027|

79 UNVR

0, 1278989051 0,166949225 0,14751395

10, 1394474ﬂ
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Lampiran 6

Operating Profit Margin

(Dalam jutaan Rupiah)

No| Kode 1999 2000 2000 | 2002

|1 |[ADES  -025044491 -027745718 -0.04851225 -0,02101788
2 [AQUA 0069485118 0,093596981 0,084520672 0,084520672|
3 DLTA 0204906955 0,265316364 0.229651096 0.208718579
4 IFAST 0071349263 0,076376042] 0,056788639 0,063340464|
5 IMYOR 0075675874 0,132064778| 0,120741939] 0,152018362
"6 IMLBI 0204342317 0.287154525| 0.257018078| 0.224017965
7 IPTSP 0061082986 0,076184785| 0.059876471} 0,102926738
8 |SHDA _ 0,284853686 0,279182241| 0,286783101] 0.306600473
9 TBLA  0.119817323 0,135784099 0,074320567 0.081090052
"10ULTY  0,147381505 0.155875707| 0,117433237, 0.157468065
T THMSF 0264208115 0.204636349 0,188590991| 0,180286574
[12ICNTX 0123242184 0,154544499  0,09379521) 0.150267918
@ ERTX 0069484556 0,179278375 0,09231605 -0,03854284
|74 |RDTX _ 0.139582285 0,049818886 -0.01924909, -0.0992283%
[75/SSTM __ 0,155039861 _0,168014881 0111592123 0,041086735
16 Teyn_ 0,058511473 0064475087 | 0,039739284]  -0,02069463
17IESTI | 0269234794 0,215725325!  0,14186104] -0.01642141
S IFMII 0037138358 0.022043131] -0,01024219] 0,000330974
9 IGRIV  -0.12653619 -0.19770662] -0,09526608] 0,005448646
20 |INDR 0.16945632  0,121076888]  0,09947849] 0,051837378
1 IPBRX | 0.085147617 0,071204331 0,063268722]  0.08824529
722 BATA___ 0252715174 0.250077437| 0,235692151| 0.18851757]
23 TIRT _ 0,105379439 0,119264051] 0,06501598  0,03551666
24 [FASW _ 0,091353217  0,149685357) 0,042853339 0,076163521)
55 |AKRA 0043796772 0,03638461| 0,035648484 0937014994
26 LTLS 0094728546 0,095284507| 0.055041668) 0,044342057
57]UNIC .~ 0.209933733  0.159775526| 0,171036474] 0,143011229
58 IDPNS  0.291848212  0,205520463| 0,124376287, 0,102054818
29 [EKAD 012634851 0,092198927| 0,06340237 0,057048383
30 [INCI 0.36537581. 0,256481493| 0,268206676| 0,179086736
31 [KKGI 0253764282 0,195787718; 0.107476485 0.243782622
32[AMFG 0081327132 0,267142703| 0,237705419  0.18757707
33 APLI  0.170780935 0,132679083| 0.03235656] -0,03766469
34 BRNA 0317631491 0266372093 0.278027118] 0,246995498
35 IGAR 0204713038  0,15996724| 0.082474728 0.132501895)
36/TRST __ 0,192886541 _ 0.18814026/ 0.119819892 -0,01583459)
737/SMPI___ 0.098091442 0,274440491] 0229734487, 0204006724




38 SMCB ~ -0,03103029 -0,01893164] -0,08688839 -0,10648572
39 SMGR _ 0.24031103 0217315323 0,210710117| 0,165610158
40 |ALMI |~ 0.142163297 0,107844504 0086831712 -0,01507634
41 [CTBN 0021461261 0,025879752] 0.035490723| 0.000567097
42 [INAI 0117912718 0,092957746| 0.046558774] 0.001312263
43 |JPRS 0.016499772  -0.02543363| 0.055940224] 0,081802266
44 ILMSH = 0078283644 0.112100879) 0,086278073! 0,013730813
45 ILION 0245354148 0.191596297| 0,174147889] 0,208882504
46 |PICO 0,057966932 0,099198181]  0,0094154] -0,07497084
47 TBMS  0,045074377 0,082222621] 0,051679174| 0,022105691
48 TIRA | 0,079989012° 0,055852943| 0088457088 0.060460415
49 KICI 0.13925809  0,18609455  0.11692075| 0,049998109
50 IKAl  -0,19280676 -0,03143031 -0,05138665 -0,13343136
51/TOTO = 0,160859805 0,195368087 0,178947368| 0,174881361
52 [KOMI . 0,304587286 0,182687056| 0,064624862] 0,106040853
53 |JECC 0,03220088 -0,00326603| 0,076470366| -0,00344986
54 IKBI 0,004920638 0,000373332] 0.030672125 -0,00794549
55/SCCO . 0,025946751' 0,07486148| 0,043673858] 0,064241653
56 [VOKS 0013054522 0,003147794 -0,01900081) -0,01257986
57 ASGR  0.131578005 0,069130916] 0,076923831] 0,075264501
58 IMTDL  0.101209651 0,070056625 0,044992112 0,026252434
59 IMLPL - -0,15372235 -0,00123373| -0,01226181] 0,073899023
60 AUTO  0,130950298 0,138303766/ 0,097391409, 0,084336608
61 BRAM = 0.205625632 0,253541431| 0,193747172| 0,102582247
62 IGDYR 0243381784 0086416736, 0,012122163] 0,048935902
63 HEXA 0243429381 0,153653042| 0,111022064| 0,091676282
64 |ANDS | 0.155695744 0,177207887| 0.174316897| 0,108732292
65 INTA _ 0,154096156 0,228037565| 0,096114336/ 0.005389961)
66 PRAS ' 0.05956398 0,071872232| 0,06436062 0,005787885
67 [SMSM 0223788269 0,180748457| 0,190942394, 0,139452501
68 [UNTR 0201461946 0.180900589 0,132302013] 0,099384079
(69 INTD 0036581127, 0,031303805] -0,14519038] -0,1653484
70 MDRN 0064807721  0,0625323| 0,054004467 -0,0135799]
71 BYSP  0.110775643 0,158134128] 0060518996 0,08947777
72 IDNKS = 0,134356301 0,085650895, 0,077297204] 0,183986251
73 KLBF 0234197731 0,250286361 0,164389526, 0,200798851
74 IMERK =~ 0241188578 0,300663729, 0313601757 0.231551979
75 TSPC 0251708589 0,251152829 0.190047781; 0,196445914
76 TCID  0.167879153 0,181854893] 0,134648515 0,147140788
77 IMRAT  0,198698967. 0,177089767| 0,171273212] 0,165619799
78 IPGIN  0,095866575 0,313334877| 0,056097329| 0,019078001
{79 [UNVR __ 0.189737805 0,209108572 0,190200231 0,187520179
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Lampiran 7

Return on Asset

(Dalam jutaan Rupiah)

No | Kode | 1999 2000 2001 2002
I |ADES | 0001050080  0,45408876 -0,04938319, 0,035724469
2 AQUA |0,082289193  0,106929839 0,093485749| 0,121215122
3 DLTA |0,186568507 0,088988006 0.128552156| 0,118141314
4 [FAST |0,090791113 0,139890991 0,12316597| 0,488949632
S MYOR | 0034768373 -0,01781426 0,023499045| 0,089681959
6 MLBI | 0151737017 0216147341 _ 0,1990923| 0,284031416
7 [PTSP | 0206617011  -0,00728342  0,1550697| 0,083276658
8 |SHDA | 0223187132 0242068499 0,282180754 0,189520267
9 |TBLA |0,097626726' 0,001869461. -0,00772124 0,040723601
10 {ULTJ |0,017325486  0,042253342 0,031316679] 0,018570378
11 [HMSF | 0217572655  0.11893478 0,100882632| 0,170222207
12 |CNTX | 0,111629344 0,132707278 0,069927987| -0.03495384
13 [ERTX | 0041122838  0,01033228 0,014320792| 0,010241761
14 [RDTX | 0,077075995 _ 0,075996632  0,12909492| -0,03021174
15 |SSTM | 0,058074243  -0,05261835 0,013563482) 0,027941428
16 [Teijin | 0,002857214  -0,02057291 0,00536389| -0,0207944
17 [ESTI |0,141354707_ 0,005110155 0,040594528] 0,002243828
18 [FMII | 0,073353463 0,085581358 0,317587115 -0,04781833
19 |GRIV | 0,004089725  0,003107393 0,005370952 0,937722005
20 ]INDR | 0,003435423  0,034825856 0,020717277, 0,007606636
21 PBRX |0,153266598  0.12936157 0,114143874) 0,114566471
22 IBATA | 0332184241 0304661188 0,284720945 0,230205348
23 [TIRT | 0,039884288  0,045891409 0,031187473| 0,028526027
24 [FASW | 0064444892 -0,04109315 0,064601558| 0,065230798
25 |[AKRA | 0,078279242  -0,44978321, 1,827347068| 0,077353162
26 [LTLS |0,043637651 0037132851 0,06420248 0,021557466
27 JUNIC | 0,037802617  0,064855624 0,041668833 0,043478683
28 [DPNS | 0,123629804  0,126713252 0,081994241] 0,021106016
29 [EKAD | 0,226468869  0,104368225 0,100083738, 0,106802756
30 INCI | 0,168823674  0,132236794 0,136360556| 0,030220651
31 [KKGI | 0,060823734_ 0,043068994 0,016805733] -0,00660089
32 |AMFG | 0.016324769  -0,01389634 0,076741765 0,137360311
33 |APLI | 0,061124401  0,025034373.0,021237158| -0,04083672
34 [BRNA | 0,178250655 0,143268184 0,171334486| 0,139851375
35 [IGAR |0,168715907  0,092016007 0,03205832{ 0,077936837
36 [TRST |0,008898154 0009225905 0,005765283! -0,00177554
37 ISMPI | 1067567667  -0,78950971 1,445448893| 1.341091835
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38 [SMCB | 0,001718441 -1,02283724 0,19482805 0065137233
39 [SMGR | 0033399229  0,04568455 0,036227808| 0.038732396
40 |ALMI |0.,100357514 0,002919257 0,031996355| -0,01487898
41 [CTBN | 00418128 0,000495204 0.022514244] 0.019005892
42 INAI | 0,066557325  -0.03834857 0.005073139| 0.001254346
43 JPRS [ 0,010154184  -0,13184763 0,105832154! 0.124483054
44 [LMSH |0,027498461  -0,02298218 0.024425653] 0,042435371!
45 ILION | 0.820482574 0,117218461.0.117173998/ 0,109695833
46 PICO | 0.074543965 0,055124083 0,004474093] 0,100644787
47 [TBMS |0.011504744 0013911798 0,03129537| 0,037010492
48 ITIRA |0,035402002  -0,13401405 0,062423638| 0017808912
49 [KICI 10,040550619  0.081792871 0,040070618| -0,01548126
50 IKAI | -0,19964868 0,003320961 -0,03711138/ 0,035978123
51 ITOTO | 0,00955511, -0,13311388 0,029375784] 0.124868331
52 [KOMI | 0,222463025  0,250483338 0,091365217 0,080465627
| 53 JECC | 0,01673128 -0,11422022 0,00337169] 0,016288808
| 54 IKBI |0,008441945 0,124821501 0,040517195 -0,01100466
| 55 [SCCO | 0,30723822 1.160766041. 0,028100428] 0,140875285|
56 'VOKS |0,013245316 0037162128 -0,04285552( 0027338434
57 |ASGR |0,057378904 0,019780215 0,031843149( 0.099239017
58 [MTDL | 0,201674373  0,102251917. 0,198030209| -0,08383814
59 MLPL | -02130181  0,093758629 0,105002899| 0,011332175
60 |AUTO | 0,113650594 0.060150087 0,144621657] 0140528384
61 [BRAM | 0.166328815  0,01129494 0.03934022] 0.066794765
62 |GDYR |0,253305288° 0,091650642 0,030060963| 0,042679511
63 [HEXA | 020650753 0,076607146 0,07590595| 0,061026889
64 |[ANDS |0.,028078136 -0.05618116 0.022792115| 0.10940654
65 INTA | 0,11063038 0,010823818 0,021342583| 0,023449197
66 [PRAS 10007028562 0,010724298 0,001867716| 0075496038
67 \SMSM |0,132909412' 0111586393, 0,096368353| 0068917305
68 [UNTR [0,103098351 0001124762 003681964 0049310138
69 INTD |0,119443376. -0,41027869 0,074626082 -0,46893113
70 IMDRN | 0,012289902  -0,05759027 0,00159496| 0022562049
71 IBYSP |0,138887949  0,17767834 0,063438498| 0,234577191
72 IDNKS |0,125625367 0.094545175 0,103825608] 0.140970029
73 {KLBF 0,104441705  -0.01613286 0,017399841] 0,132437592
74 IMERK | 0236845079  0,380683965. 0,346595379| 0217186194
| 75 [TSPC | 0,08251927  0,243494778 0,190469522 0,168621486
| 76 ITCID | 0,183164026 0,158956419 0,130873243] 0,163224319
77 [MRAT | 0,093051397 0112956178 0,123254844] 0,070149443
78 IPGIN | -0,18065982 0.412739255 0,087482541| 0050606133
79 [UNVR |0,293520472  0,360841165 0,330772759| 0316395702
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Lampiran 8
Descriptives
Descriptive Statistics
Besaran Net Profit Operating Return on
Status perusahaan Margin Profit Margin Assets

Bukan perata Mean 1297917 05238 09032 07696

N 60 60 60 60

Perata Mean 13.55189 10573 17838 14367

N 19 19 19 19

Total Mean 13.11691 06521 11150 09301

N 79 79 79 79

Normality Tests
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Besaran Net Profit Operating Return on
perusahaan Margin Profit Margin Assets

N 79 79 79 79
Normal Parameter&® Mean 13.1169109  .06521352 11149733 09300626
Std. Deviation 1.16082811 16341193 09151047 12758318
Most Extreme Absolute 087 263 051 173
Differences Positive 087 47 045 173
Negative -.055 -.263 -.051 -.163
Kolmogorov-Smirnov Z 771 2.334 456 1.333
Asymp. Sig. (2-tailed) 592 000 985 018

& Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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Lampiran 9

T-Test
Group Statistics
Status N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Besaran perusahaan Bukan perata 60 12.9791668 1.06879703 13798110
Perata 19 13.5518924 1.35351471 31051757
Operating Profit Margin Bukan perata 60 09031921 09019214 01164376
Perata 19 17837560 05838096 01339351
Independent Samples Test
Levene's Test for Equality
of Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence Interval of
Std. Error the Difterence
13 Sig. t df Sig. (2-tailed) Mean Difference  Difference Lower Upper
Besaran perusahaan Fqual variances assumed 2.362 128 -1.906 77 060 -57272561 30055568 -1.1712084 02575720
Equal variances not assumed -1.686 25.507 104 -57272561 33979398 -1.2718401 12638887
Operating Profit Margin  Equal variances assumed 2.565 A13 -3.990 77 000 - 08805639 02207150 -.13200637 -04410542
Fqual variances not assumned -4.962 47.255 000 - 08805639 01774720 -.12375407 -.05235871
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Lampiran 10

NPar Tests
Mann-Whitney Test
Ranks
Status N Mecan Rank  Sum of Ranks
Net Profit Margin  Bukan perata 60 36.40 2184.00
Pcrata 19 51.37 976.00
Total 79
Return on Assets  Bukan perata 60 36.00 2160.00
Pcrata 19 32.63 1000.00
Total 79

Test Statistics®

Net Profit Return on

Margin Assets
Mann-Whitney U 354.000 330.000
Wilcoxon W 2184.000 2160.000
V4 -2.478 -2.733
Asymp. Sig. (2-tailed) .013 .006

& Grouping Variable: Status
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Lampiran 11

Logistic Regression (Secara Serentak)

Total number of cases: 79 (Unweighted)
Number of selected cases: 79
Number cof unselected cases: 0

Number of selected cases: 79
Number rejected because of missing data: 0

Number of cases included in the analysis: 79

Dependent Variable Encoding:

Original Internal
Value Value
o] 0
1 1
Dependent Variable.. STATUS Status

Beginning Block Number 0. Initial Log Likelihood Function
-2 Log Likelihood 87.162732

* Constant is included in the model.

Beginning Block Number 1. Method: Enter

Variable (s) Entered on Step Number

1.. X1 Besaran perusahaan
X2 Net Profit Margin
X3 Operating Profit Margin
X4 Return on Assets

Estimation terminated at iteration number 4 because
Log Likelihood decreased by less than .0l percent.

-2 Log Likelihood 67.560
Goodness of Fit 70.303
Cox & Snell - R"2 .220
Nagelkerke — R"2 .329

Chi-Square df Significance
Model 19.603 4 .0006
Block 19.603 4 . 0006

Step 19.€03 4 .0006



= Bukan perata

STATUS

Group Observed
1 8.000
2 8.000
3 7.000
4 6.000
5 8.000
6 7.000
7 4.000
8 5.000
9 6.000
10 1.000

Classification Table for STATUS

The Cut Value is

Observed

Bukan perata

Perata

Variable

X1
X2
X3
X4

9.8690 8 2743
Predicted
Bukan perata Perata Percent Correct
B & P
4843848333333 4828323308808088388
& 55 & 5 & 91.67%
$448585388883848883838000388848¢
& 11 & 8 & 42.11~
$443833208888848324338888388¢%
Overall 79.75=
Variables in the Equation -------—-—-=-w—----———~
S.E. Wald df Sig R Exp (B)
.2851 3.0498 1 .0807 .1097 1.6452
.4047 L0711 1 . 7897 .0000 .4033
.3313 6.7781 1 . 0092 L2341 1066493.9
.7040 L4063 1 .5238 .0000 5.6046
L9253 6.2076 1 L0127

.4979
.9081

13.8799

1.

7236

Constant -9.7800

Expected

Chi-Square

B

w v w

. 842
.662
.412
.181
6.855
.356
.865
. 965
.780
.080

~3 =)~

~J

N w5

STATUS

Observed

M

DD W o

.000
.000
.000
.000
.000
.000
.000
.000
.000
. 000

= Perata
Expected

.158
.338
.588
.819
.145
.644
.135
.035
.220
.920

N N N )

df Significance

Total

~l m o 0w DO D

.000
.000
.000
.000
.000
.000
.000
.000
.000
. 000

100



101

Lampiran 12

Logistic Regression (Secara Terpisah)

Total number of cases: 79 (Unweighted)
Number of selected cases: 79
Number of unselected cases: 0

-3
0

Number of selected cases:
Number rejected because of missing data: 0
Number of cases included in the analysis: 7

N

Dependent Variable Encoding:

Original Internal
Value Value
0 0
1 1
Dependent Variable.. STATUS Status

Beginning Block Number 0. Initial Log Likelihood Function
-2 Log Likelihood 87.162732
* Constant is included in the model.

Estimation terminated at iteration number 3 because
Log Likelihood decreased by less than .01 percent.

Classification Table for STATUS
The Cut Value is .50

Predicted
Bukan perata Perata Percent Correct
B & P
Observed 4408085088033 040800088383338388
Bukan perata B & 60 & 0 & 100.00=
@&@3&&@G&&&&&@@@&G@B@&&&&@&&@
Perata P & i9 & 0 & .00+

@&@@@@&@&@@@@3@3&@&@@@@@8@@3@
Overall 75.95%

—————————————————————— Variables in the Egquation ----—-—-—-=-—--—-—-—"-"—-~-"-"77°
Variable B S.E. Wald df Sig R Exp (B)

Constant -1.1499 L2632 19.0810 1 . 0000




Beginning Block Number

Variable(s)

1..

X1
X2
X3
X4

1. Method: Backward Stepwise (WALD)

Entered on Step Number

Besaran perusahaan

Net Profit Margin
Operating Profit Margin
Return on Assets

Estimation terminated at iteration number 4 because
Log Likelihood decreased by less than .0l percent.

-2 Log Likelihood
Goodness of Fit
Cox & Snell

Nagelkerke -

Model
Block
Step

STATUS

- R"2

= Bukan perata

Group Observed

OO D3N

=

o 3o Y @

. 000
.000
.000
.000
.000
.000
.000
.000
.0o00
. 000

R"2

Goodness-of-fit test

Chi

67.560
70.303
.220
.329
-Square df Significance
19.603 4 . 0006
19.603 4 . 0006
19.603 4 . 0006

Classification Table for STATUS

The Cut Value is

Cbhbserved

Bukan perata

.50

STATUS = Perata
Expected Cbserved Expected Total
7.842 .000 .158 8.000
7.662 .000 .338 8.000
7.412 1.000 .588 8.000
7.181 2.000 .819 8.000
6.855 .000 1.145 §.000
6.356 1.000 1.644 8.000
5.865 4.000 2.135 8.000
4.965 3.000 3.035 8.000
3.780 2.000 4.220 8.000
2.080 6.000 4.920 7.000
Chi-Square df Significance
9.8690 8 L2743
Predicted
Bukan perata Perata
B & P
£48488848333833848888328333808008¢
B & 55 & 5 & 91.67~
$44444888383300848880038088088088
P & 11 & 8 & 42.11+

Perata

4884333838383 4843348083388882308g
Overall 79.75=

Percent Correct
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—————————————————————— Variables in the Equation -—----==—-—-=-—--=""~-"""7

Variable B S.E. Wald df Sig R Exp (B)
X1 .4979 .2851 3.0499 1 .0807 L1097 1.6452
X2 -.9081 3.4047 L0711 1 L7897 .0000 L4033
X3 13.8799 5.3313 6.7781 1 .0092 .23410 66493.9
¥4 1.7236 2.7040 L4063 1 .5239 .0000 5.6046
Constant -9.7800 3.98253 6.2076 1 L0127

vVariable(s) Removed on Step Number
2.. X2 Net Profit Margin

Estimation terminated at iteration number 4 because
Log Likelihood decreased by less than .01 percent.

-2 Log Likelihocd 67.625
Goodness of Fit 70.466
Cox & Snell - R"2 .219
Nagelkerke — R"2 .328

Chi-Square df Significance
Model 19.537 3 . 0002
Block 19.537 3 L0002
Step -.066 1 L7976

Note: A negative Chi-Square value indicates that the Chi-Square
value has decreased from the previous step.

—————————— Hosmer and Lemeshow Goodness-of-Fit Test--—-—-———-—-——-

STATUS = Bukan perata STATUS = Perata
Group Cbserved Expected Observed Expected Total
1 8.000 7.839 .000 .16l 8.000
2 8.000 7.666 .000 .334 8.000
3 7.000 7.437 1.000 .563 8.000
4 6.000 7.156 2.000 .844 8.000
5 8.000 6.855 .00 1.145 8.000
6 6.000 6.344 2.000 1.656 8.000
7 5.000 5.838 3.000 2.162 8.000
8 5.000 4.988 3.000 3.012 8.000
9 6.000 3.784 2.000 4.216 8.000
10 1.000 2.091 6.000 4.909 7.000

Chi-Sguare df Significance
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Classification Table for STATUS
The Cut Value is .50

Predicted
Bukan perata Perata Percent Correct
B & P
Observed 3&@&@8&&8&@@38@8@3&&8&@&@@@8@
Bukan perata B & 54 « 6 = 90.00+~
@&&&3&@88&&@&&@@8@3@&&80&&&8@
Perata P & 11 & 8 & 42.11-

8@@853&5&838&8@6&&@0&8@&85&3@
Overall 78.48:

—————————————————————— Variables in the Equation -———w--m——eo . __

Variable B S.E. Wald df Sig R Exp (B}
X1 .5113 .2800 3.3339 1 .0679 .1237 1.6675
X3 13.324¢ 4.7226 7.9607 1 . 0048 261 612071.%97
X4 1.4811 2.5185 .3458 1 .5565 .0000 4.397
Constant -9.9278 3.8855 6.5284 1 .0106

Variable(s) Removed on Step Number
3.. X4 Return on Assets

Estimation terminated at iteration number 4 because
Log Likelihood decreased by less than .01 percent.

-2 Log Likelihood 67.965
Goodness of Fit 72.642
Cox & Snell - R*2 .216
Nagelkerke — R"2 . 323

Chi-Square df Significance
Model 19.198 2 .0001
Block 19.198 2 L0001
Step -.340 1 . 5589

Note: A negative Chi-Square value indicates that the Chi-Square
value has decreased from the previous step.




105

---------- Hosmer and Lemeshow Goodness-of-Fit Test---—-——=o——-

STATUS = Bukan perata STATUS = Perata
Group Observed Expected Observed Expected Total
1 8.000 7.846 .000 .154 8.000
2 8.000 7.656 .000 .344 8.000
3 7.000 7.446 1.000 .554 8.000
4 6.000 7.193 2.000 .807 8.000
5 8.000 6.832 . 000 1.168 8.000
6 5.000 6.271 3.000 1.729 8.000
7 6.000 5.788 2.000 2.212 8.000
8 5.000 5.040 3.000 2.960 8.000
9 6.000 3.717 2.000 4.283 8.000
10 1.000 2.210 6.000 4.780 7.000
Chi-Square df Significance
Goodness-of-fit test 9.0372 8 3392
Classification Table for STATUS
The Cut Value is .50
Predicted
Bukan perata Perata Percent Correct
B & P
Observed @&&888&88@5&5&38&@@&@8@&@&&&@
Bukan perata B & 54 & 3] & 90.00=
888550&@58&&55@0358838&8@38&@
Perata P o 11 & 8 & 42.11=

@@&0@&@@85&@@&8@&3&@&&@68&&&@
Overall 78.48=

—————————————————————— Variables in the Equation --—--~--=-——ceo___.____

Variable B S.E. Wald df Sig R Exp (B}
X1 .4669 L2671 3.0550 1 .0805 L1100 1.5950
X3 14.5327 4.3212 11.3107 1 .0008 .3268 2048759.8

Constant -9.3475 3.7185 6.3191 1 .0119
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Variable (s) Removed on Step Number
4.. X1 Besaran perusahaan

Estimation terminated at iteration number 4 because
Log Likelihood decreased by less than .0l percent.

-2 Log Likelihood 71.224
Goodness of Fit 68.749
Cox & Snell - R"2 .183
Nagelkerke - R"2 273

Chi-Square df Significance
Model 15.938 1 .0001
Block 15.938 1 L0001
Step ~3.259 1 .0710

Note: A negative Chi-Square value indicates that the Chi-Square
value has decreased from the previous step.

—————————— Hosmer and Lemeshow Goodness-of-Fit Test-—-———————_

STATUS = Bukan perata STATUS = Perata
Group Observed Expected Observed Expected Total
1 8.000 7.821 .000 .179 8.000
2 8.000 7.513 .000 . 487 8.000
3 6.000 7.228 2.000 L1772 8.000
4 7.000 7.052 1.000 .948 8.000
5 8.000 6.756 .000 1.244 8.000
6 8.000 6.375 .000 1.625 8.000
7 4.000 5.728 4.000 2.272 8.000
8 4.000 4.948 4.000 3.052 8.000
9 3.000 4.183 5.000 3.817 8.000
10 4.000 2.396 3.000 4.604 7.000
Chi-Square df Significance
Goodness-of-fit test 11.0201 8 .2006
Classification Table for STATUS
The Cut Value is .50
Predicted
Bukan perata Perata Percent Correct
B & P
Observed 3@8&&&@&&&5@@@38&@&8@@@&&3&3@
Bukan perata B & 55 & 5 & 91.67-
@&G&&@@&@&85@8@@5&@85@&&@@88@
Perata P & 15 & 4 & 21.056~

@3553&&&@3@@3@@3&3&8&6@&58@8@
Overall 74,68
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—————————————————————— Variables in the Equation ----—~----o-meu____

Variable B S.E. Wald df Sig R Exp (B)
X3 14.3650 4.2262 11.5534 1 .0007 .3311 173236¢6.2
Constant -3.1201 L7205 18.7542 1 .0000

~~~~~~~~~~~~~~~ Variables not in the Equation -—----------vo-o—~
Residual Chi Square 3.679 with 3 df Sig = .2983
Variable Score df Sig R

X1 3.2124 1 .0731 1179

X2 .3693 1 .5434 . 0000

%4 .0056 1 . 9401 . 0000

No more variables can be deleted or added.




